5. Yanwar Pribadi Banten
dalam Perspektif Konseling.pdf

Submission date: 22-Jun-2022 12:24AM (UTC+0700)

Submission ID: 1860845437

File name: 5. Yanwar Pribadi Banten dalam Perspektif Konseling.pdf (52.38M)
Word count: 17041

Character count: 106254



BANTEN £
%  DALAM panspeunr

@& KONSELING

Editor:
Yanwar Pribadi




 DALAM PERSPEKTIF
KONSELING

: Editor:
Yanwar Pribadi




Diterbitkan oleh:
Penerbit A-Empat
Puri Kartika Banjarsari C1/1 Serang 42123

WWW.a-empat.com
E-mail: info@a-empat.com
Telp. (0254) 7915215

BANTEN DALAM PERSPEKTIF KONSELING

Editor:
Yanwar Pribadi

Layout:
Wivy Hikmarullah

Desain Cover:

Akbar

Cetakan 1, Oktober 2018
vi+ 89 hlm

ISBN: 978-602-0846-41-5




DAFTAR ISI

Cover __ i

Kara Pengantar ___iii
DafrarIsi___ v
Prolog

Yanwar Pribadi ____ 1

A. Perilaku, Pendidikan, dan Bimbingan Konseling 5

1. Lemahnya Motivasi Belajar pada Siswa di Sekolah
Alsri Nurcahya ___ 5

2. Budaya Menyontek di Kalangan Pelajar dan Mabasiswa di Banten
Novia Nadhifah ___ 10

3. Guru Pembelajar Sepanjang Hayat
Nia Firdayanti ___ 14

4. Cerdas Bermedia Sosial
Nining S.R. 18

5. Pelajar Nakal Menjadi Tanggung Jawab Semsa Pengajar
Puspita Rahayu 22

6. Menghafal Alquran Jadi Trending Topic di Banten?
AyuMalinda ___ 26

7. LGBT: Antara Kebebasan dan Norma Agama

Ayu Ratna Sari ___ 29

B. Kewargaan, Kebudayaan, dan Kebantenan ___ 35
1. Jangan Malu Jadi Orang Banten
Aliyah 35
2. Tergerusnya Tenaga Kerja Lokal Banten
Ade [rma Lailatul Fazriya 39
3. Hilangnya Lahan Pertanian di Banten
Nanda Besta Lestari ___ 43

v




. Lampu Kuning Pesisir Banten
Rahmatulloh ___ 47

. Bahasa yang Terlupakan
Sri Rohayati ___ 50

. Jalan di Banten Layaknya Lubang Spongcbob
Nanda Besta Lestari ___ 53

- Krisis Layanannya Bukan Air Bersihnya
Alsri Nurcahya ___ 56

. Memperrahankan Bahasa Jawa Serang
Rahayu 60

. Komunitas dan Generasi Muda ___ 65
1. Satang Baca ABK: Cahaya Kecil di Walancaka
Aisyatun Nadia __ 65
. Serunya Nobar Haji Backpacker bersama Covie
Magfiroh ___ 69
. Santri Pencetak Generasi Gemilang

Ani Fujiyant ___ 72

D. Pariwisata dan Pengembangan Ekonomi __ 77
1. Pesona Danau Cigaru
Nazri Tsani Sarassanti 77
2. Potensi Cikeusal Jadi Tujuan Wisata

Irmawati ___ 82

Epilog
Agus Sukirno ___ 87




. T




Prolog

Yanwar Pribadi

Menurut situs Daily Writing Tips, creative writing
adalah segala tulisan yang tujuannya adalah untuk
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan emosi daripada
hanya menyampaikan informasi. Sementara itu, menurut
situs Writers’ Treasure, creative writing adalah segala
bentuk tulisan yang ditulis dengan kreativitas pikiran, yaitu
penulisan fiksi, penulisan puisi, penulisan non-fiksi kreatif,
dan banyak lagi. Tujuannya adalah untuk mengekspresikan
sesuatu, entah itu perasaan, pikiran, atau emosi.

Di Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI),
Fakultas Dakwah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
creative writing adalah salah satu mata kuliah pilihan yang
dapat diikuti oleh mahasiswa di semester [V. Mata kuliah
ini, tidak melenceng dari konsep seperti yang dijelaskan
oleh dua situs di atas, mengenalkan mahasiswa kepada
dunia menulis kreatif dan melatih mahasiswa untuk
mampu membuat tulisan kreatif. Tujuan akhirnya adalah
outcome (luaran) berupa tulisan berbentuk esai yang

diterbitkan di media cetak atau media daring.




Buku ini berisi kumpulan 20 esai dari 18 mahasiswa
BKI yang mengambil mata kuliah creative writing pada
semester [V tahun akademik 2016/2017 dan 2017/2018.
Artinya, ada dua angkatan mahasiswa BKI yang mengikuti
mata kuliah ini yang esai-esainya dikumpulkan dalam buku
ini. Lebih spesifik lagi, ada dua orang mahasiswa, yaitu Alsri
Nurcahaya (dari tahun akademik 2017/2018) dan Nanda
Besta Lestari (dari tahun akademik 2016/2017) yang
memiliki masing-masing dua buah esai dalam buku ini.
Sebenarnya, mahasiswa yang mengikuti mata kuliah ini
jauh lebih banyak daripada mahasiswa yang tulisannya
dikumpulkan dalam buku ini. Namun, tidak semua tulisan
mahasiswa sebagai tugas akhir mata kuliah creative writing
dapat diterbitkan seperti esai-esai dalam buku ini.
Alasannya sederhana: hanya tulisan yang diterbitkan di
media cetak dan media daringlah yang kini ada dalam
kumpulan esai ini. Tulisan-tulisan yang sebenarnya cukup
baik, tetapi tidak diterbitkan di media cetak atau media
daring, tidak dikumpulkan dalam buku ini. Oleh karena itu,
hanya tulisan-tulisan terpilihlah yang masuk ke dalam buku

ini.




Pada tahun akademik 2016/2017, sebagai
pengampu mata kuliah creative writing, saya hanya
mengizinkan mahasiswa untuk mengirimkan esainya ke
media cetak. Namun, pada tahun akademik 2017/2018,
saya mulai memperbolehkan mahasiswa mengirimkan
tulisannya untuk diterbitkan di media daring juga. Untuk
media cetak, mahasiswa diperbolehkan mengirimkan
tulisannya ke media cetak regional Banten, sedangkan
untuk media daring, mahasiswa hanya diizinkan
mengirimkan esainya ke media daring berskala nasional.

Tema besar esai-esai di dalam buku ini adalah
kebantenan, segala sesuatu yang berhubungan dengan
Banten. Dari tema besar tersebut, saya membaginya ke
dalam empat tema yang lebih kecil. Pertama, ‘perilaku,
pendidikan, dan bimbingan konseling'. Kedua, 'kewargaan,
kebudayaan, dan kebantenan’. Ketiga, ‘komunitas dan
generasi muda’. Keempat, ‘pariwisata dan pengembangan
ekonomi’. Dengan tema besar dan keempat tema yang lebih
kecil, ada sebuah benang merah yang mempersatukan,
yaitu dunia bimbingan dan konseling. Mahasiswa BKI
adalah mahasiswa yang dipersiapkan untuk menjadi

konselor yang islami. Oleh karena itu, esai-esai dalam buku




ini juga memiliki jiwa konseling Islam yang diwujudkan
dalam beragam tema tulisan.

Esai-esai dalam buku ini telah mengalami proses
penyuntingan sebelum menjadi kumpulan tulisan. Oleh
karena itu, walaupun mereka adalah tulisan-tulisan yang
pernah diterbitkan, seluruh esai dalam buku ini telah
disunting ulang, baik judul maupun isinya, sehingga esai-
esai dalam buku ini tidak sama persis dengan versi yang
telah diterbitkan sebelumnya.

Saya mengucapkan terima kasih kepada Jurusan BKI
yang memiliki keinginan kuat untuk menerbitkan
kumpulan esai ini, dan mengucapkan selamat kepada
seluruh mahasiswa yang telah berhasil menulis esai dan
menerbitkannya di media cetak atau media daring. Tentu
saja, di masa yang akan datang saya berharap akan ada
lebih banyak lagi tulisan dari mahasiswa Jurusan BKI yang
mengambil mata kuliah creative writing untuk dapat
diterbitkan, sehingga akan semakin memperkaya khazanah
penulisan tentang dunia bimbingan dan konseling dari
sudut pandang esai ala tulisan kreatif.

Serang, 11 September 2018
Editor




Lemahnya Motivasi Belajar pada Siswa di Sekolah
Alsri Nurcahya
Terbit di www.kumparan.com pada tanggal 26 Mei 2018

Motivasi diri untuk terus belajar merupakan hal
yang sangat penting bagi setiap siswa karena motivasi
tersebut akan menggugah siswa untuk tetap bersemangat
dalam belajar. Sebaliknya, tanpa motivasi siswa akan
merasa sulit untuk memahami materi yang telah dijelaskan
oleh guru. Tentu saja, hal ini akan berdampak buruk bagi
kualitas dirinya juga masa depannya.

Faktanya, lemahnya motivasi diri untuk belajar pada
siswa ternyata menjadi masalah yang begitu
membingungkan bagi guru, juga orangtua siswa. Misalnya,
banyak siswa yang menghabiskan tidur selama jam
pelajaran berlangsung, siswa mengabaikan penjelasan
guru, siswa lebih asyik dengan gawai ketimbang membaca
buku, dan lain-lain.

Sampai saat ini, kondisi umum yang kita ketahui
adalah ada banyak siswa yang memiliki motivasi yang
lemah dalam belajar. Kondisi itu akan lebih terlihat jika kita

adalah pendidik di sekolah. Untuk itu, kita perlu




mengetahui apa penyebab kurangnya motivasi diri bagi
siswa lek tetap aktif dalam kegiatan belajar.

Ada beberapa faktor yang menjadikan lemahnya
motivasi siswa dalam belajar, seperti kurangnya perhatian
guru terhadap siswanya. Hal utama yang perlu dilalﬁkan
sebagai seorang guru ialah mengevaluasi diri sendiri. Guru
di sekolah bukan hanya berfungsi sebagai pendidik, tetapi
juga sebagai motivator bagi siswanya. Peran guru dalam
memotivasi siswa sangatlah penting, khususnya bagi siswa
yang malas untuk belajar, dan siswa yang bermasalah.
Sedikit banyaknya motivasi yang diberikan pasti akan
tersirat di dalam hati para siswa. Bahkan fakta
membuktikan bahwa guru yang lebih dekat dengan
siswanya, sering berinteraksi dengan siswanya, dan sering
memberikan motivasi, akan lebih disukai oleh siswanya.

Hal selanjutnya yang menjadi faktor lemahnya
motivasi siswa dalam belajar adalah disebabkan karena
gaya dan cara penyampaian materi oleh guru. Siswa
pastinya akan merasa bosan dengan metode pengajaran
yang monoton, penyampaian materi yang sulit dipahami,
kurangnya pelibatan media belajar, guru yang asyik sendiri,

dan lain-lain. Jika demikian, motivasi siswa untuk tetap




memperhatikan materi akan semakin melemah jika guru
tidak memberikan pemahaman yang baik bagi siswanya.

Lemahnya motivasi untuk belajar dalam diri siswa
itu sendiri merupakan faktor utama yang dialami oleh
kebanyakan siswa, sehingga hal ini menyebabkan siswa
kurang berminat untuk belajar dan menghabiskan waktu
beberapa tahun di sekolah dengan sia-sia. Siswa yang tidak
memiliki impian dan cita-cita yang jelas, siswa yang tidak
percaya diri dan merasa dirinya tidak pintar, siswa yang
memiliki idealisme sempit yang menganggap tujuan akhir
pendidikan adalah hanya untuk mendapatkan pekerjaan
saja yang pada akhirnya siswa tidak serius dalam hal
pembelajaran, akan membuat siswa  menjadikan
pendidikan sebagai formaljtas semata.

Faktor selanjutnya adalah masalah dalam kehidupan
siswa yang menjadikan lemahnya motivasi diri untuk
belajar, seperti masalah keluarga, putus cinta, masalah
dengan teman sebayanya, bolos sekolah, dan lain
sebagainya. Siswa tidak berani menceritakan
permasalahannya kepada orangtua, guru, bahkan teman
dekatnya sekalipun, karena malu atau karena mereka

beranggapan itu adalah hal privasi, yang pada akhirnya




semua permasalahan yang dialaminya mereka tanggung
dan pendam sendiri, yang menyebabkan siswa tidak hanya
bermasalah dalam hal akademik saja, tetapi kondisi
psikologisnya pun ikut bermasalah.

Kurangnya perhatian orangtua juga dapat menjadi
faktor lemahnya motiin belajar pada siswa. Orangtua
menempati peran yang sangat penting sebagai motivator
bagi pendidikan anak, karena secara tidak sadar apapun
yang berasal dari orangtua, baik sifat maupun sikap akan

menjadi panutan__anak, begitu pula dalam masalah

pendidikan anak. aat ini, banyak orangtua yang kerap
menyalahkan kenakalan anaknya kepada pihak sekolah.
Padahal letak kesalahannya adalah kurangnya perhatian
dan kasih sayang dari kedua orangtuanya. Kebanyakan
orangtua tidak menyadari hal tersebut dikarenakan mereka
sibuk bekerja dan beranggapan bahwa semua proses
pembelajaran ditanggung oleh pihak sekolah.

Hal selanjutnya yang menjadi faktor lemahnya
motivasi siswa dalam belajar di sekolah adalah pergaulan
yang bebas. Mereka melakukan hal yang tidak sepantasnya

dilakukan oleh pelajar, seperti pelecehan anak di bawah

umur, mencuri, berjudi, merokok dan sebagainya. Mereka
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beranggapan bahwa begitulah seharusnya menikmati masa
remaja. Waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar
pun terbuang sia-sia, sehingga siswa tidak sadar keinginan
untuk belajar semakin menurun.

Walaupun tidak semua siswa yang bergaul dengan
lingkungan yang kurang baik akan terbentuk menjadi anak
yang tidak baik, tetapi mayoritas siswa yang sudah
terjerumus dalam lingkungan yang bebas, maka perilaku
dan pemikirannya bisa saja terpengaruhi oleh lingkungan
luar yang saat ini semakin mengkhawatirkan. Sebagai guru
dan orangtua, sebaiknya mereka memberi pemahaman
yang lebih terkait dengan lingkungan yang hendak mereka
masuki. Pengawasan yang baik dari kedua orangtua
tentunya sangat penting agar anak merasa dirinya
diperhatikan.

Selanjutnya adalah faktor kemajuan teknologi yang
tidak bisa dipungkiri memang membawa kemudahan pada
setiap aktivitas manusia. Meski demikian, kemajuan
teknologi juga membawa dampak buruk terutama dalam
hal pendidikan. Budaya-budaya luar yang terselip dalam
fasilitas internet, program-program kurang mendidik, dan

masih banyak hal lainnya, dapat menghipnotis siswa untuk




asyik bermain daripada belajar. Semua itu memperbanyak
aktivitas siswa sehari-hari sampai melupakan belajar dan
secara perlahan kemajuan hebat peradaban manusia
melemahkan motivasi belajar dalam diri siswa. Kita bisa
berasumsi bahwa siswa mampu bertahan lebih dari lima
jam bermain games daripada satu jam belajar di sekolah.
Jika siswa tersebut terus terbuai dan tidak bisa membatasi
diri dari fasilitas teknologi yang kian menarik, maka
permasalahan yang timbul tidak hanya melemahnya
keinginan untuk belajar saja, tetapi siswa tersebut akan
mengalami kecanduan yang akhirnya dapat
membahayakan pemikiran juga kesehatannya.

Ketika siswa mulai berpikir kritis, tentunya siswa
harus tetap dapat pengawasan yang baik dari orang-orang
terdekatnya agar dapat membedakan mana yang baik
untuk dijadikan patokan dan mana yang tidak baik untuk
tidak dijadikan patokan. Siswa pasti akan semakin
penasaran dengan dunianya yang kian hari semakin
berkembang. Oleh karena itu, sepatutnya orangtua di
rumah dan guru di sekolah lebih memperhatikan aktivitas
siswanya agar siswa tetap menyadari bahwa pendidikan

merupakan hal yang penting untuk masa depannya, dan




tidak mengorbankan masa mudanya hanya untuk hal yang

tidak ada maknanya.







Budaya Menyontek di Kalangan Pelajar dan Mahasiswa
di Banten

Novia Nadhifah
Terbit di www.kumparan.com pada tanggal 22 Mei 2018

Menurut Wikipedia menyontek merupakan suatu
tindakan tidak jujur yang dilakukan secara sadar untuk
menciptakan keuntungan yang mengabaikan prinsip
keadilan. Kegiatan ini merupakan kebiasaan yang sering
terjadi di kalangan pelajar hingga mahasiswa. Sejak
bertahun-tahun yang lalu dari generasi ke generasi,
menyontek seolah-olah merupakan budaya yang selalu ada
hampir di setiap sekolah atau perguruan tinggi di
Indonesia, khususnya di Banten dalam tulisan ini.
Kebiasaan yang dianggap sepele lalu diabaikan ini akan
memberikan dampak buruk bagi pelajar atau mahasiswa
itu sendiri, padahal nilai penting dari proses pendidikan di
sekolah atau di perguruan tinggi bukan dari angka-angka
yang diperoleh, tetapi dari proses belajar itu sendiri.

Berawal dari kalangan pelajar, menyontek menjadi
kebiasaan yang perlahan mulai tumbuh sedikit demi

sedikit. Menyontek dapat dilakukan dengan menyiapkan




catatan kecil pada secarik kertas atau telapak tangan
bahkan tempat-tempat yang tidak dapat dilihat oleh guru
atau pengawas, dengan cara bekerjasama atau bertanya
pada temannya, bahkan dengan meniru atau menyalin
jawaban yang sama dengan temannya. Kegiatan ini
biasanya dilakukan ketika ulangan-ulangan bahkan hingga
tugas harian pun sering kali terjadi. Kegiatan tersebut
dapat membawa dampak yang tidak baik terhadap pelajar
itu sendiri. Rasa percaya diri dan kejujuran yang
seharusnya dipupuk dan ditanam sejak dini berubah
menjadi rasa malas dan curang. Ada beberapa alasan yang
menjadi penyebab pelajar melakukan kegiatan ini, di
antaranya adalah proses penyampaian materi oleh guru
yang tidak dimengerti, tuntutan orang tua kepada anaknya
yang mengharuskan anak mendapat nilai tinggi di semua
mata pelajaran, dan kebiasaan yang sering terjadi di
lingkungan sekitarnya.

Dari kalangan pelajar meningkat hingga kalangan
mahasiswa, menyontek seolah-olah sudah menjadi tradisi
bagi siapa saja yang menuntut ilmu secara formal di sebuah
lembaga pendidikan. Tingkat pendidikan setinggi

mahasiswa seharusnya mampu memberikan contoh yang
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baik bahkan seharusnya mahasiswa sudah mampu
membedakan mana hal positif bagi dirinya dan mana hal
negatif yang dapat merusak dirinya. Sejatinya, mahasiswa
merupakan kalangan terpelajar yang dihormati oleh
masyarakat karena mahasiswa dipandang sebagai kaum
yang memiliki ilmu yang lebih jika dibandingkan dengan
masyarakat biasa, sehingga masyarakat berharap
mahasiswa mampu melakukan pergerakan, mampu
melakukan perubahan, mampu melakukan kontrol
terhadap pemerintah, dan mampu menjadi generasi
penerus bangsa yang memiliki akhlak yang baik demi
kesejahteraan masyarakat sebagaimana sesuai dengan
tugas seorang mahasiswa yaitu Ebagai agent of change,
agent of control, dan agent of iron stock . Namun, bagaimana
jika yang terjadi adalah mahasiswa melakukan kegiatan
menyontek? Apakah ini merupakan hal yang wajar dan
biasa saja ataukah ini merupakan sebuah kekhawatiran
yang perlu diperhatikan lebih bagi kita semua untuk
menemukan solusinya?

Kegiatan menyontek sangat mudah dilakukan para
pelajar atau pun mahasiswa disebabkan hal tersebut sudah

terbiasa dilakukan sejak dini, sehingga hal itu perlu
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diantisipasi sejak dini pula. Didukung pengajaran baik di
rumah maupun di sekolah tentang pentingnya nilai etika,
moral dan agama, anak dapat mengerti bahwa proses
belajar merupakan hal yang lebih penting daripada sebuah
angka yang didapat dengan cara tidak jujur. Bukan hanya
itu, orang tua pun harus memahami kemampuan dan
keinginan anaknya. Tekanan-tekanan yang berasal dari
orang tua sering kali membuat kondisi psikologis anak
terbebani dan dampaknya akan sangat parah jika anak
tidak berhasil mencapai apa yang diinginkan orang tuanya.
Berdasarkan pengalaman tersebut, rasa kepercayaan diri
atas kemampuan anak tersebut menurun sehingga anak
dapat melakukan kegiatan menyontek demi nilai angka
yang tinggi. Cara instan seperti itulah yang akhirnya
ditempuh lalu berkembang menjadi kebiasaan.

Dampak terbiasa melakukan cara yang instan
seperti menyontek membuat anak malas dan tidak mau
berusaha dan bekerja keras, terlebih perkembangan zaman
yang memanjakan mereka. Kecanggihan teknologi
membuat cara-cara menyontek pun bervariasi. Jika
perbuatan tidak jujur ini kita diamkan, maka yang mungkin

terjadi di Indonesia khususnya di Banten, akan banyak
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muncul orang-orang yang tidak jujur yang melakukan
tindakan korupsi. Dampak hal yang terlihat kecil, seperti
menyontek, sangat membahayakan di masa depan.
Kekhawatiran ini sangat meresahkan jika dianggap sepele
dan hanya didiamkan. Perlu perhatian, pengawasan, dan
tindak lanjut yang didukung oleh orang tua dan pihak
sekolah untuk meminimalisasi dan mencegah kegiatan
menyontek ini.

Dari faktoﬁngkungan keluarga dan orang tua, anak
perlu diarahkan untuk mengetahui mana yang baik dan
mana yang buruk. Kemudian anak perlu diarahkan untuk
melakukan perbuatan baik dan menghindari perbuatan
buruk. Selain itu, mereka juga perlu diberikan pengawasan
dan pemahaman tentang kebiasaan membaca bukuy,
diajarkan dan dicontohkan nilai, etika, moral dan nilai-nilai
agama agar terbentuk pribadi anak yang memiliki sifat dan
karakter yang baik. Hal tersebut perlu juga didukung oleh
faktor lingkungan sekolah terutama guru, yaitu bahwa guru
harus mampu memahami karakteristik muritﬁra, harus
selalu memperbaharui cara belajar yang efektif agar murid
dapat dengan mudah menerima dan memahami isi

pelajaran yang disampaikan. Semua itu merupakan faktor
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yang sangat mempengaruhi anak dalam proses belajar,
sehingga mampu mencegah perbuatan menyontek yang
tidak diinginkan.

Kemajuan perkembangan zaman sekarang ini perlu
kita waspadai, apabila generasi muda kita dari kalangan
pelajar hingga mahasiswa tidak dapat mengontrol dirinya
bahkan dapat membodohi dirinya sendiri, maka kita akan
tenggelam oleh zaman. Hal itu disebabkan karena generasi
muda merupakan harapan masyarakat sebagai penentu
masa depan Indonesia. Kemajuan perkembangan teknologi
seharusnya membuat generasi muda Indonesia dapat
memanfaatkannya secara kreatif dan mampu bersaing
dengan negara lain demi kemajuan negara kita. Bung Karno
pernah berkata “Seribu orang tua bisa bermimpi dan satu
orang pemuda bisa mengubah dunia”. Hal itu berarti bahwa
generasi muda memiliki peran yang sangat penting bagi

perubahan dan pekembangan dunia.
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Guru Pembelajar Sepanjang Hayat
Nia Firdayanti
Terbit di www.kumparan.com pada tanggal 4 Juni 2018

Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah berusaha memperoleh ilmu. Kita tahu bahwa
mendapatkan ilmu, pengetahuan, dan informasi bisa
dilakukan oleh setiap orang, baik melalui pendidikan
formal, non-formal ataupun belajar secara otodidak.

Saat ini dunia pendidikan memiliki banyak
permasalahan yang menjadi sorotan publik. Salah satu
permasalahan di bidang pendidikan ada pada tenaga
pendidik atau guru yang tidak selalu memberikan teladan
yang baik kepada peserta didiknya, sehingga menimbukan
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh peserta didik
terhadap gurunya sendiri. Apabila hal ini dibiarkan begitu
saja, kita lantas bertanya, mau dibawa ke mana nilai-nilai
dan hakikat pendidikan itu sendiri yang memanusiakan
manusia? Mengapa peserta didik melakukan tindakan
kekerasan tersebut terhadap gurunya sendiri? Siapa yang

akan disalahkan? Gurukah atau peserta didiknya?
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Menurut saya, ada dua faktor yang menyebabkan
seorang peserta didik n’&akukan tindakan kekerasan
terhadap gurunya sendiri, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang dipengaruhi
oleh individu dalam dirinya atau sesuai self control. Faktor
eksternal adalah faktor yang dipengaruhi oleh orang lain
atau lingkungan, baik lingkungan keluarga, masyarakat,
atau sekolah. Apabila seorang peserta didik melakukan
tindakan kekerasan terhadap gurunya yang disebabkan
oleh faktor eksternal di sekolah atau ruang kelas
dikarenakan guru yang egois dan tidak memperhatikan
peserta didik ketika pembelajaran berlangsung, maka hal
tersebut akan menyebabkan tindakan kekerasan yang
dilakukan oleh peserta didik, misalnya, percekcokan antara
guru dan peserta didik, seperti seorang peserta didik yang
menganiaya gurunya hingga menyebabkan kematian
ataupun sebaliknya guru yang menganiaya peserta
didiknya. Kemudian, apabila tindakan kekerasan ini
disebabkan oleh faktor eksternal, bagaimana dan harus
seperti apa ketika guru berada di ruangan kelas?

Hakikat dari pendidikan itu sendiri adalah untuk

memanusiakan manusia. Seorang guru memiliki amanah
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yang besar. Selanjutnya, apabila seorang guru keliru dalam
proses pembelajaran di ruang kelas, maka hal tersebut
berdampak pula kepada peserta didik, baik itu dampak
positif atau negatif.

Oleh karena itu, tugas seorang guru tidak hanya
sekadar menggugurkan kewajibannya sebagai pengajar.
Guru tidak boleh hanya sekadar masuk kelas lalu
menjelaskan materi sesuai silabus yang telah dibuatnya
dan memberikan tugas kepada peserta didik, lalu keluar
kelas. Namun, faktanya hal tersebut sering dilakukan oleh
guru secara berulang-ulang di ruang kelas tanpa
mementingkan seberapa besar dampak proses pengajaran
yang telah diberikan kepada peserta didiknya dan tanpa
melihat adanya perubahan ke arah yang lebih baik dari
peserta didik.

Guru adalah pahlawan tanda jasa. Dengan predikat
seperti itu, guru tidak boleh merasa jumawa atau besar
kepala dengan ilmu yang telah dimilikinya. Mengambil
perkataan dari Gia Ghaliyah, seorang guru mata pelajaran
fisika di Pondok Pesantren Ibbadur Rahman Pandeglang,
“Sekalipun telah menjadi guru, tetap saja guru adalah

pembelajar sepanjang hayat. Maka, tidak ada lagi alasan
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seorang guru untuk berhenti karena lelah mengeksplorasi
diri". Artinya, seorang guru harus terus belajar
mengerahkan segala potensi dan kelebihannya, salah
satunya yaitu belajar dan mempelajari seluruh aspek
tentang pendidikan, belajar kepada sesama guru, peserta
didik, dan kepada semua kalangan. Pada saat ini ada
banyak sekali komunitas yang menunjang para guru yang
ingin bersama-sama terus belajar mengeksplorasi
kemampuannya, salah satunya adalah Komunitas Guru
Belajar (KGB) yang berada di Kabupaten Tangerang
(komunitas ini bisa diikuti oleh semua kalangan, baik yang
telah menjadi guru, calon guru dan non guru, dan
komunitas ini telah ada di beberapa daerah di Indonesia).
Guru yang berhasil dan sukses dalam mendidik
peserta didiknya bukan hanya dilihat dari nilai raport
seorang peserta didik, akan tetapi dari karakter, perilaku,
sikap dan tingkah laku peserta didik yang dibinanya. Hal itu
dapat dilakukan oleh seorang guru yang bisa memberikan
pengajaran dan pembelajaran yang baik yang sesuai
kondisi fisik dan psikis peserta didik. Oleh karena itu, guru
harus bisa memberikan proses pengajaran dan

pembelajaran yang menarik dan kreatif di ruang kelas
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untuk peserta didiknya. Mengapa seorang guru harus
kreatif? Sebab, di zaman modern seperti ini seorang guru
yang kreatif sangat diperlukan dan dibutuhkan agar proses
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dapat
diterima sesuai dengan kondisi atau keadaan peserta didik.
Guru yang kreatif adalah yang bisa mengerahkan segala
kemampuan yang dimilikinya yang kemudian dapat
mengembangkan dan mengeskplorasi kemampuannya
tersebut di ruang kelas pada peserta didiknya.

Guru yang kreatif adalah guru yang memiliki
komitmen lebih untuk dirinya agar menjadi pembelajar
yang baik dan menantang dirinya agar menjadi pendidik
yang baik serta kreatif. Menurut Gia Ghaliyah, ada delapan
ciri guru kreatif yaitu: pertama, berpikir inovatif dan out of
the box. Kedua, percaya diri dan selalu ingin berkembang.
Ketiga, tidak gaptek (gagap teknologi) dan terus belajar.
Keempat, selalu mencoba hal baru dan tidak gengsi. Kelima,
peka menemukan talenta siswanya. Keenam, pandai
memanfaatkan "apa yang ada”. Ketujuh, mengajar dengan
cara menyenangkan. Kedelapan, tidak berorientasi pada

uang semata.
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Apabila seorang guru memiliki beberapa ciri guru
yang kreatif seperti di atas, maka akan dengan mudah dan
baik proses pembelajaran yang akan dilakukan di ruang
kelas bersama peserta didiknya. Peserta didik yang
memiliki ilmu yang baik dan berbudi pekerti yang luhur
bergantung kepada siapa dan seperti apa pendidikan yang
ia dapatkan.
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Cerdas Bermedia Sosial
Nining S.R.

Terbit di www.kumparan.com pada tanggal 5 Juni 2018

Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat
pesat berpengaruh besar terhadap perkembangan situasi
global saat ini. Pada kenyataannya, teknologi informasi
selalu memberikan feedback, baik secara positif maupun
negatif terhadap setiap aspek kehidupan.

Sekarang ini semakin banyak orang melakukan
interaksi atau berkomunikasi melalui media sosial. Media
sosial menjadi bagian dﬁ komunikasi massa, seperti yang
dikatakan oleh Bitter, bahwa komunikasi massa adalah
pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada
sejumlah orang (Rahmat, 1999: 188). Banyak orang yang
telah mulai mengenal media sosial dan menggunakannya
sebagai alat komunikasi, mulai dari anak kecil hingga para
orang tua lanjut usia.

Di zaman sekarang, media sosial sudah menjadi
kebutuhan pokok bagi banyak orang. Jejaring sosial yang
digunakan oleh masyarakat banyak jenisnya, di antaranya

facebook, twitter, instagram, whatsapp dan lain sebagainya.
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Tidak hanya itu, media sosial juga terus melakukan
pembaharuan fitur sesuai dengan kebutuhan kita sekarang
ini. Namun lagi-lagi, hal-hal seperti itu malah banyak
disalahgunakan.

Meningkatnya  jumlah media sosial juga
menandakan meningkatnya jumlah pengguna media sosial.
Tentu dengan semakin banyaknya pengguna media sosial,
makin banyak juga masalah-masalah yang timbul akibat
kurangnya pengetahuan tentang bagaimana menggunakan
media sosial dengan tepat dan benar.

Kasus-kasus yang terjadi dalam bermedia sosial
tentunya tidak asing lagi, seperti yang sering kita dengar
dan sering kita baca. Misalnya penipuan yang terjadi di
toko daring atau yang biasa disebut online shop. Contoh
lainnya seperti kasus pencemaran nama baik seseorang di
facebook dan media sosial lainnya.

Seperti halnya sekarang ini yang sedang ramai
dibicarakan oleh masyarakat, ada beberapa kasus yang
terjadi di Banten dan di Jawa Barat. Ramai orang
memperbincangkan kejadian di mana ada orang yang
diduga memiliki gangguan jiwa menyerang ulama. Pada

dasarnya, ada banyak hal yang masih bersifat simpang siur
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tentang kebenaran peristiwa tersebut. Banyak masyarakat
yang menduga hal tersebut berkaitan dengan kondisi
politik yang memanas akhir-akhir ini.

Selain itu, ada juga beberapa kasus lain seperti kasus
prostitusi melalui media sosial yang melibatkan anak-anak.
Banyak pula kasus kekerasan yang terjadi di media sosial,
seperti adanya hacker yang membobol beberapa situs
penting milik pemerintah dan lembaga swasta, yang juga
merupakan kasus yang baru-baru ini terjadi.

Perlu kita ketahui bahwa media sosial itu memiliki
kekuatan dan potensi untuk memengaruhi opini atau
pandangan publik mengenai sesuatu. Jadi, apa saja yang
kita tuangkan dalam media sosial, baik opini, pendapat dan
sebagainya, mampu memengaruhi pemikiran orang lain.

Selain hal tersebut, di dalam buku Teori Komunikasi
karangan Karen A. Foss, dijelaskan bahwa media sosial
termasuk dalam media komunikasi tinggi (high technology)
yang memiliki fungsi sebagai efisiensi penyebaran
komunikasi yang menghemat dalam segi biaya, tenaga,
pemikiran, dan waktu. Selain itu, media sosial juga
memperkuat eksistensi informasi, mendidik atau

mengarahkan, menghibur, dan sebagai kontrol sosial
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(Burgon dan Huffer, 2002, dalam Foss, 2007: 48). Media
sosial sebenarnya digunakan untuk alat komunikasi, seperti
yang dikatakan oleh Mc Quail bahwa media massa sering
dipahami sebagai perangkat yang diorganisasikan untuk
berkomunikasi secara terbuka dan pada situasi yang
berjarak pada khalayak luas dalam waktu yang singkat (Mc
Quail, 2000, dalam Suryanto, 2013: 17), dan juga sebagai
alat menyebarkan pesan atau informasi.

Jadi, media sosial harusnya bisa digunakan dengan
bijak, seperti digunakan sebagai alat komunikasi dan
tempat untuk menyebarkan informasi yang bermanfaat.
Tidak masalah dengan adanya jualan melalui media sosial,
karena itu membuka peluang bisnis yang baru dan bagus
untuk perkembangan ekonomi. Yang harus dilakukan
dalam berjualan online adalah bersikap jujur dengan tidak
membohongi pembelinya, dan menjalankan etika-etika
berbisnis yang baik dan benar.

Selain itu, dalam menyebarkan informasi di media
sosial, kita harus mencermatinya terlebih dahulu apakah
itu berita yang terbukti atau hanya berita palsu saja (hoax).
Juga sebelum berpendapat di media sosial, seharusnya kita

berpikir terlebih dahulu, apakah yang kita ungkapkan ini
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dapat merugikan seseorang, menyinggung, bahkan
melecehan seseorang atau tidak. Karena sekarang ini sudah
berlaku undang-undang ITE, kita harus berhati-hati dalam
bermedia sosial.

Pesan yang disampaikan di atas adalah bahwa kita
sebagai pengguna media sosial harus berhati-hati. Lagi-lagi
walaupun media sosial telah memperketat peraturannya,
namun menurut saya masih saja banyak yang
menyalahgunakannya. Mungkin saja banyak yang tidak
tahu tentang hal-hal seperti itu, bahkan tidak tahu tentang
undang-undang ITE. Oleh karena itu, sebagai pengguna
media sosial kita harus menjalankan aturan-aturan yang
telah ditetapkan baik berupa etika dan norma yang berlaku
di dunia nyata. Kita harus menjaga perkataan, tidak boleh
seenaknya, dan kita juga harus menghormati serta
menghargai pengguna media sosial lainnya.

Banyak hal yang bisa kita gunakan melalui media
sosial, tentunya wuntuk berbuat kebaikan. Seperti
menyebarkan pesan damai, memersatukan Indonesia,
menolong orang, dan masih banyak hal positif lainnya yang

bisa kita lakukan dan kita dapatkan melalui media sosial.
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Cerdaslah dalam menggunakan media sosial. Media
sosial bisa menjadi pengaruh baik jika kita sebagai
pengguna menggunakannya dengan benar, bijak, dan
dengan tujuan kebaikan. Media sosial akan menjadi negatif,
jika kita sebagai penggunanya menggunakannya untuk hal-

hal yang tidak baik.
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Pelajar Nakal Menjadi Tanggung Jawab Semua Pengajar
Puspita Rahayu
Terbit di www.kumparan.com pada tanggal 22 Mei 2018

Terdapat beberapa kasus kenakalan pelajar,
khususnya di sekolah-sekolah yang ada di Provinsi Banten.
Kasus-kasus tersebut dilatarbelakangi oleh rendahnya
moral, kurangnya pengawasan dan penerapan peraturan di
sekolah, juga peran serta orang tua dan masyarakat yang
masih kurang dalam memberikan pendidikan untuk
membentuk karakter anak bangsa. Benarkah demikian?

Salah satu contoh kasus kenakalan pelajar pada
tahun 2017 berasal dari salah satu SMK di Kota Serang di
mana ada sekelompok pelajar yang hendak tawuran.
Mirisnya, mereka bukan jera setelah diberikan hukuman
oleh pihak sekolah, tetapi mereka malah tidak
menghiraukan hukuman-hukuman tersebut. Lagi-lagi
mereka melakukan kesalahan yang sama dengan alasan
yang beragam. Alasan tersebut contohnya ada yang
mengatakan karena sanksinya biasa saja, bahkan ada yang
sampai melawan guru ketika diberikan hukuman, dan

alasan lainnya karena kedekatan murid dengan guru sudah
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seperti teman karib, bukan seperti pendidik kepada anak
didiknya.

Kasus selanjutnya terjadi di Tangerang Selatan
(Tangsel) pada tanggal 7 September 2017. Publik Tangsel
dihebohkan oleh kasus pengeroyokan yang dilakukan oleh
14 pelajar terhadap seorang polisi, Aiptu Sugiri. Saat itu,
Sugiri sedang mengatur lalu lintas di kawasan Puspiptek,
Serpong dan mendapati ada belasan pelajar yang
menumpang truk. Karena dianggap membahayakan, truk
pun distop dan Aiptu Sugiri menegur para pelajar tersebut.
Hanya karena tidak terima ditegur oleh Aiptu Sugiri, ke-14
pelajar tersebut melakukan tindak kekerasan, seperti
memukul hingga membacok polisi tersebut. Sungguh tidak
pantas apa yang dilakukan oleh para pelajar tersebut,
karena seharusnya pelajar memiliki perilaku yang baik
karena pada dasarnya mereka adalah kelompok terdidik.

Banyaknya kasus kenakalan pelajar mengingatkan
kita akan pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia.
Oleh karena itu, para orangtua harus terus berusaha
membimbing anak-anaknya ke sekolah. Namun, tidak
sedikit pula orangtua yang hanya pandai menyuruh tetapi

tidak pandai memberikan contoh. Setelah mereka
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mengantarkan anak-anaknya ke sekolah, lalu mereka
berpangku tangan dan menyerahkan segala tanggung
jawab pada guru yang ada di sekolah tersebut. Banyak pula
kasus orangtua yang selalu menyalahkan guru atas
kenakalan anaknya sendiri, padahal guru tidak bisa selalu
mendampingi sekaligus mengawasi anak muridnya selama
24 jam penuh.

Peran orangtua sangat berpengaruh  bagi
perkembangan pengetahuan anak, karena yang mengetahui
bagaimana kondisi anak dan memiliki tanggungjawab
penuh terhadap pendidikan anak itu adalah orangtuanya
sendiri, bukan guru di sekolah. Oleh karena itu, alangkah
bijaksananya para orangtua yang memerintah sekaligus
memberikan contoh baik kepada anak-anaknya, serta
mengawasi perkembangan perila& pada setiap fase yang
dilewati oleh anak-anak mereka, agar tidak terjadi hal-hal
negatif yang tidak diinginkan. Kenakalan pelajar yang
terjadi seperti yang dijelaskan di atas adalah salah satu
kondisi di mana pelajar kurang mendapat pengawasan dari
orangtua.

Memang tidak semua pelajar menjadi pelanggar

aturan sekolah dan aturan-aturan di luar sekolah, tetapi
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hampir di setiap sekolah ada saja beberapa pelajar yang
melanggar aturan yang kemudian hal tersebut dijadikan
hobi oleh mereka. Ada kasus lainnya yang baru-baru ini jadi
perbincangan hangat di masyarakat, yaitu kasus yang
sangat tragis yang terjadi pada siswi di salah satu SMA yang
ada di Kabupaten Serang. la dibunuh oleh teman
sekolahnya sendiri hanya karena ia menolak cinta si pelaku.
Jika ditinjau dari segi moral dan agama, sangatlah tidak
bermoral dan jauh dari pendidikan agama si pelaku
tersebut. la—pelaku  pembunuhan—bukan  hanya
melanggar aturan sekolah tetapi juga melanggar aturan
hukum dan aturan agama. Rasa kepekaan, pengawasan, dan
kepedulian yang kurang dari orang-orang terdekatnya
seperti orangtua, saudara, teman, bahkan tetangga, dapat
menjadi salah satu penyebab mengapa anak di bawah umur
bisa melakukan hal yang tidak sepantasnya dilakukan.
Mengenai hal tersebut, bukan masalah siapa yang
harus disalahkan, bukan pula hanya terus mencari siapa
yang harus dihukum dan menghukum, tetapi alangkah
baiknya bagi kita untuk bisa sama-sama mengubah dan
memperbaiki moral serta pendidikan generasi bangsa.

Yang bertugas mendidik bukan hanya guru di sekolah
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tetapi orangtua, sahabat, saudara, dan semua orang
terdekat juga sangat dibutuhkan peranannya, agar jangan
sampai moral peserta didik terus terkikis hingga habis.
Anak adalah titipan Tuhan yang harus dijaga, begitupun
pemuda-pemudi generasi bangsa yang harus terus dijaga
dan diarahkan. Sekali lagi bukan hanya oleh beberapa
orang saja, tetapi juga oleh seluruh masyarakat Indonesia
yang mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk
menjaganya, sehingga terbentuk pemuda dan pemudi yang
sehat raga juga jiwanya, pun generasi bangsa yang cerdas
akal pikirannya.

Seorang anak membutuhkan contoh baik yang
ditunjukkan  oleh  orang-orang terdekatnya dan
memerlukan bimbingan serta pengawasan secara terus
menerus baik di sekolah maupun di rumah. Ia
membutuhkan pengawasan dan kasih sayang lebih dari
keluarganya, agar dapat menjadi pelindung dari hal-hal
yang akan merusak masa depannya. Namun, bukan juga
menjadi pelindung dan pembela ketika ia telah melakukan
kesalahan, sehingga ia malah merasa tidak bersalah apabila
melakukan sebuah kesalahan. Bagaimanapun mencegah itu

jauh lebih baik daripada mengobati.
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Ibarat kopi dengan gula, saat kopi itu rasanya terlalu
manis, gulalah yang disalahkan (karena kebanyakan gula),
saat kopi itu kurang manis, gula juga yang disalahkan
(karena kurang gula), tetapi saat kopi terasa nikmat dan
pas takarannya, yang dipuji oleh penikmat kopi adalah
kopinya saja. Namun, peranan gula di dalam kopi tersebut
sangatlah berpengaruh atas rasa yang dihasilkan. Sama
halnya dengan pendidikan yang diberikan oleh pendidik
seperti orangtua, guru, dan semua pihak terhadap anak
didiknya, baik atau buruknya hasil didikan, peran
pendidiklah yang pertama kali dipertanyakan.
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Menghafal Alquran Jadi Trending Topic di Banten?
Ayu Malinda
Terbit di Kabar Banten pada tanggal 27 Mei 2017

Dalam Alquran jelas tertera betapa besar balasan
bagi umat Muslim yang membaca Alquran. Satu huruf
dibalas dengan sepuluh kebaikan. Menghafal Alquran
memang bukan hal yang bisa tiba-tiba dilakukan. Ada
beberapa proses yang harus dilakukan sebelum menghafal,
seperti belajar membaca Alquran sesuai dengan kaidah-
kaidah Tahsin. Tahsin berperan sangat penting dalam
proses pembacaan Alquran agar kita bisa lebih mudah
dalam menghafal ayat-ayat Alquran.

Banyak orang yang tergiur dengan pahala yang tinggi
bagi penghafal Alquran. Salah satunya adalah bahwa kita
dapat memberikan jubah surgawi yang cahayanya melebihi
cahaya matahari untuk kedua orangtua kita kelak di
akhirat. Tidak hanya itu, orang yang hidupnya di dunia
dipenuhi dengan interaksi dengan Alquran, maka hidupnya
itu akan terus dipenuhi oleh keberkahan. Waktu yang
dihabiskan untuk bersama Alquran tidak akan mengurangi

waktu untuk aktivitas lainnya. Justru, waktu akan semakin

33




berkah dan bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun
orang-orang di sekitar Kkita.

Di Banten, fenomena menghafal Alquran bukanlah
hal yang aneh lagi sekarang. Hal tersebut salah satunya
disebabkan oleh latar belakang Banten yang sangat kental
dengan nuansa keislaman di mana ada banyak pondok
pesantren, baik yang bersistem salafivah (tradisional)
maupun modern. Ditambah kini, banyak pula berdiri
pesantren-pesantren yang terfokus pada proses menghafal
Alquran. Oleh karena itu, saya berpendapat bahwa
menghafal Alquran seakan-akan sudah menjadi trending
topic di Banten.

Bukti lainnya di mana Banten kini telah menjadi
sarangnya penghafal Alquran adalah dengan lahirnya
banyak santri yang menjadi juara pada kompetisi
Musabaqoh Hifdzil Qur‘an baik tingkat 5 juz, 10 juz, 15 juz,
20 serta 30 juz di tingkat lokal, nasional, dan juga
internasional. Prestasi lainnya juga terlihat di bidang-
bidang perlombaan semacamnya yang erat hubungannya
dengan Alquran, seperti MSQ, MMQ, MTQ, dan masih
banyak lagi.
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Bukan hanya pesantren, sekolah-sekolah berbasis
islami juga kini menghadirkan program-program unggulan
di bidang hafalan Alquran. Mulai dari tingkat Taman Kanak-
kanak hingga tingkat Sekolah Menengah Atas. Hafalan
Alquran bahkan menjadi salah satu program wajib yang
nilainya juga akan masuk ke laporan prestasi anak peserta
didik di akhir semester. Tidak heran, jika di zaman yang
“kekinian” ini sudah banyak anak-anak usia dini yang
mampu menghafal Alquran, bahkan ada yang sudah mampu
menyelesaikan hingga 30 juz.

Tidak hanya di tingkat sekolah, menghafal Alquran
juga menjadi trending topic di perguruan tinggi. Di Banten
sudah terdapat beberapa rumah Alquran yang
diperuntukkan bagi mahasiswa yang ingin kuliah sambil
tinggal di pesantren (mondok). Di tempat-tempat seperti
ini, mereka berusaha menghafalkan Alquran di samping
harus mengerjakan tugas-tugas kuliah yang cukup menyita
waktu. Namun, lagi-lagi karena berkah Alquran, justru
mahasiswa-mahasiswa yang kuliah sambal menghafal tidak
jarang yang mendapat prestasi di kampusnya baik dari segi

akademik maupun potensi bakatnya.
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Lebih jauh, kini juga semakin banyak organisasi atau
komunitas yang fokusnya di hafalan Alquran. Organisasi
dan komunitas seperti ini menjadi wadah bagi para
mahasiswa yang tidak berkesempatan mondok, untuk dapat
merasakan nikmatnya menghafal Alquran. Di Banten,
banyak mahasiswa yang menyumbangkan prestasi di
tingkat provinsi di bidang hafalan Alquran. Banten kini
menjadi salah satu provinsi terkemuka di mana generasi
mudanya berprestasi di bidang hafalan Alquran. Pada
tahun 2016 yang lalu, salah satu buktinya adalah Provinsi
Banten menjadi juara umum MTQ Nasional yang diadakan
di Nusa Tenggara Barat.

Kita patut mengakui bahwa Banten memiliki
keunggulan dalam bidang pengembangan hafalan dan
aspek-aspek lainnya dalam bidang Alquran. Banyaknya
beasiswa yang diperuntukkan bagi siswa atau mahasiswa
yang menghafalkan Alquran telah menjadi sebuah apresiasi
tersendiri, walaupun sebenarnya mereka yang menghafal
Alquran  mengharapkan imbalan yang  terbesar
sesungguhnya, yaitu ganjaran di akhirat kelak. Trending
topic di Banten ini kini menjadi sesuatu yang tidak aneh

kita jumpai di lingkungan masyarakat Banten. Pemerintah
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daerah harus terus mendukung program ini. Perhatian
pemerintah daerah terhadap santri-santri di Banten,
khususnya yang menghafalkan Alquran akan menambah
semakin banyak lahirnya para penghafal Alquran di
provinsi yang terletak di ujung barat Pulau Jawa ini,
sehingga fenomena menghafal Alquran akan terus menjadi

trending topic sepanjang masa.
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LGBT: Antara Kebebasan dan Norma Agama
Ayu Ratna Sari
Terbit di www.kumparan.com pada tanggal 18 Juni 2018

Beberapa waktu lalu dunia digemparkan oleh berita
tentang maraknya isu LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual,
Transgender), tidak terkecuali di Provinsi Banten. Isu
tersebut mencuat ke permukaan sehingga menimbulkan
keresahan bagi masyarakat Banten. Bagaimana tidak,
Banten yang terkenal agamis dengan banyaknya kyai dan
santri-santrinya, seketika tercoreng akibat isu LGBT.

LGBT merupakan suatu kelainan orientasi seksual,
di mana seseorang tidak hanya sekadar tertarik pada
sesama jenis—Ilaki-laki dengan laki-laki, perempuan
dengan perempuan—melainkan juga mengarah kepada
hubungan seks. Esbiun adalah istilah bagi perempuan yang
tertarik pada perempuan, baik secara fisik, seksual,
emosional, atau secara spiritual (Agustine, 2008). Gay atau
“homo” adalah istilah untuk laki-laki yang memiliki
kecenderungan seksual kepada sesama lakﬁlaki atau
disebut juga laki-laki yang mencintai laki-laki, baik secara

fisik, seksual, emosional, maupun spiritual. Bisexual adalah
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istilah bagi seseorang yang memiliki ketertarikan yang
sama kuat pada laki-laki dan perempuahbaik secara fisik,
intelektual, juga seksual. Sementara itu, transgender adalah
orang yang memiliki identitas gender atau ekspresi gender
yang berbeda dengan jenis kelaminnya. Orang-orang LGBT
menuntut haknya disamakan dengan masyarakat lainnya.
Mereka ingin diakui, bahkan dilegalkan eksistensinya.
Menurut mereka, apa yang dilakukan merupakan wujud
kebebasan atas setiap manusia yang bebas melakukan
apapun, tanpa memandang apakah bertentangan dengan
nilai serta norma-norma agama ataukah tidak, bahkan ada
yang menganggap bahwa apa yang mereka jalani saat ini
merupakan takdir dari Sang Pencipta. Padahal, kita sudah
ketahui bersama bahwa hal itu merupakan perbuatan yang
sangatgarang oleh agama.

Manusia merupakan ciptaan Allah SWT yang paling
sempurna, karena penciptaan manusiwlisertai dengan
akal, yang mana akal inilah yang digunakan untuk
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.
Seharusnya, dengan akal ini manusia menjadi makhluk
yang mulia, bukan justru sebaliknya. Berbeda dengan

hewan yang diciptakan tanpa akal, maka jika hewan
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berbuat sesuka hati tanpa memikirkan norma-norma
agama adalah hal wajar. Inilah kebebasan yang melampaui
batas yang tidak lagi memandang agama sebagai panduan.
Mirisnya, mereka—orang-orang LGBT—ada juga yang
beragama Islam. Mereka tidak belajar dari kisah Kaum Nabi
Luth yakni Kaum Sodom yang diberi azab oleh Allah SWT
dengan cara dihujani batu.

Allah SHT telah memperingatkan kita di dalam
Alquran Surah al-A'raf ayat 179 yang artinya “Dan sungguh,
akan Kami isi neraka jahanam banyak dari kalangan jin dan
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakan
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki
mata (tetapi) tidak dipergunakan untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan
(ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah”
(QS.al-A'raf: 179).

Menurut saya, ada beberapa faktor yang
menyebabkan seseorang berperilaku LGBT, yakni
pemahaman agama yang kurang, lingkungan sekitar tempat

ia tinggal yang mengkondisikan ia untuk berperilaku
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demikian, juga faktor penyebab yang tidak kalah penting
adalah pendidikan. Masih banyak masyarakat yang tidak
mendapatkan pendidikan yang layak hingga akhirnya
mereka terjerumus dalam keburukan.

Semua agama menolak LGBT, meskipun ada saja
pemeluk agama tertentu yang mendukung bahkan
melegalkan keberadaan orang-orang LGBT. Padahal,
perilaku ini jelas bertentangan dengan norma agama juga
budaya, termasuk Banten, karena sejak dulu Banten dikenal
dengan tanah yang religius dengan banyaknya ulama-
ulama, pesantren-pesantren, serta para santrinya. I[ni
seharusnya sudah bisa menjadi bukti bahwa Banten
berpegang teguh pada nilai-nilai dan norma agama, yaitu
Islam khususnya. Sudah sewajarnya jika masyarakat
Banten menolak perkembangan LGBT, karena ini
merupakan kebebasan yang bertentangan dengan agama
dan tidak sesuai dengan fitrah manusia. Secara fitrah,
manusia merupakan makhluk yang ingin melestarikan
keturunannya. Tetapi, orang-orang LGBT ini justru
bertentangan dengan fitrah tersebut, dan jika ini terus
dibiarkan maka hal tersebut akan menimbulkan kepunahan

manusia.
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Pada hari Jumat, 26 Januari 2018, ratusan ulama,
santri dan masyarakat umum dari berbagai daerah di
Banten menggelar “Aksi Tolak LGBT” di depan kantor
DPRD Provinsi Banten. Saya sendiri ikut terlibat di
dalamnya. Ini merupakan salah satu wujud keresahan
masyarakat Banten terhadap maraknya isu LGBT. Dengan
adanya aksi damai ini, diharapkan para wakil rakyat tidak
melegalkan keberadaan LGBT.

Memang tidak dapat dimungkiri lagi bahwa
perkembangan LGBT di Banten sangatlah
mengkhawatirkan dan bahayanya tidak dapat diragukan,
terutama bagi generasi muda Banten. Mirisnya, seseorang
yang sudah terkena wabah LGBT memiliki keinginan untuk
menyebarkan dan mengajak orang lain untuk ikut
merasakan apa yang mereka rasakan. Ini pula tidak luput
dari propaganda kelompok-kelompok tertentu di Barat
yang begitu tekun menyusupi kehidupan generasi dari
berbagai sisi—termasuk dari sisi moral—yang tidak lain
tujuannya adalah untuk merusak generasi muda dan
menghancurkan masa depannya, generasi Muslim
khususnya. LGBT seperti virus yang senantiasa bisa

menghinggapi siapa saja. Perilaku menyimpang ini
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dibungkus dengan kata-kata manis yang mengatasnamakan
hak asasi dan kebebasan. Terdengar indah dan asyik
memang, karena biasanya manusia menginginkan sebuah
kebebasan. Lalu, apakah dengan kebebasan itu kita sebagai
manusia yang berakal juga beragama lantas diperbolehkan
melanggar nilai dan norma agama? Tentu tidak seharusnya.

LGBT semakin mewabah di Banten dan jumlahnya
cukup membuat mata terbelalak. Komisi Penanggulangan
AIDS (KPA) Banten mencatat jumlah orang-orang LGBT di
Provinsi Banten sudah mengkhawatirkan. Berdasarkan
data yang dimiliki KPA Banten, jumlah waria di Provinsi
Banten sebanyak 3.275 orang dan laki-laki penyuka sesama
jenis sebanyak 2.175 orang. Jumlah waria di Kabupaten
Lebak sebanyak 184 orang, dan laki-laki penyuka sesama
jenis sebanyak 165 orang. Di Kabupaten Pandeglang waria
sebanyak 76 orang dan laki-laki penyuka sesama jenis
sebanyak 5 orang. Sementara itu, di Kabupaten Serang
waria sebanyak 184 orang laki-laki penyuka sesama jenis
sebanyak 165 orang. Kemudian di Kabupaten Tangerang
waria sebanyak 319 dan laki-laki penyuka sesama jenis
sebanyak 669 orang, sedangkan di Kota Cilegon waria

sebanyak 65 orang dan laki-laki penyuka sesama jenis
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sebanyak 87 orang. Lebih jauh, di Kota Tangerang waria
sebanyak 143 orang dan laki-laki penyuka sesama jenis
sebanyak 396 orang. Selanjutnya, di Kota Serang waria
sebanyak 10 orang dan laki-laki penyuka sesama jenis
sebanyak 625 orang, dan di Kota Tangerang Selatan waria
sebanyak 119 dan lelaki penyuka sesama jenis sebanyak 63
orang. Tidak hanya homoseksual dan waria, akan tetapi di
Banten juga ada wanita penyuka sesama jenis atau lesbian,
namun jumlahnya tidak begitu signifikan.

Tidak hanya sekadar menularkan perilaku yang
menyimpang dari nilai dan norma agama, orang-orang
LGBT pun menularkan penyakit yang sangat berbahaya.
Fakta di lapangan sudah lebih dari cukup untuk
membuktikan bahwa perilaku tersebut dapat menimbulkan
penyakit seperti HIV/AIDS, kanker anal, kanker mulut, juga
meningitis (radang selaput otak).

Agama adalah pondasi, dasar pijakan yang harus
kita jadikan rujukan dalam setiap tindakan. Kebebasan
berperilaku seharusnya mampu sejalan dengan nilai dan
norma agama, karena jika tidak, maka akan membuat
manusia terjerumus pada jurang kenistaan. Akal tanpa

wahyu, hanya akan membuat pemiliknya seperti binatang
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buas yang senantiasa siap menerkam siapa dan apa saja
yang ada di hadapannya. Ketika kita sudah terjatuh dalam
suatu lubang, seringkali bukan hanya kita yang dirugikan,
namun banyak pihak. Pada akhirnya, penyelesaian masalah
LGBT ini tidak bisa diselesaikan oleh satu pihak saja,

namun perlu adanya kerjasama dari semua pihak.
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Jangan Malu Jadi Orang Banten
Aliyah
Terbit di Kabar Banten pada tanggal 12 Mei 2017

Banten adalah sebuah provinsi di Tatar Pasundan,
serta wilayah paling barat di Pulau Jawa, Indonesia. Banten
pernah menjadi bagian dari Provinsi Jawa Barat namun
memisahkan diri sejak tahun 2000 dengan keputusan
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2000. Pusat
pemerintahan Banten berada di Kota Serang. Di Banten
terdapat empat kabupaten (Lebak, Pandeglang, Serang, dan
Tangerang) dan empat kota (Cilegon, Serang, Tangerang,
dan Tangerang Selatan).

Jangan malu jadi orang Banten! Kenapa saya katakan
jangan malu bahkan seharusnya kita senang dan bangga
menjadi orang Banten, mengapa saya berani menyebutkan
hal seperti itu? Karena Banten tidak kalah menarik dan
alamnya tidak kalah indahnya dengan daerah lain, dengan
kekayaan alamnya yang melimpah dan keragaman seni,
budaya, bahasa, kuliner khas, dan tentunya wisata alam
yang sekarang telah kita ketahui bersama bahwa banyak

penduduk lokal maupun luar Banten yang berdatangan ke
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Banten untuk menikmati keindahan alamnya, bahkan
banyak pula wisatawan mancanegara yang berlibur di
pantai kita.

Banyak tempat wisata alam yang terdapat di Banten
seperti Pantai Anyer, Pantai Carita, Pantai Pasir Putih,
Pantai Ciantir Sawarna, Pantai Cihara, Pantai Tanjung
Lesung, Pulau Lima, Pulau Dua, atau Pulau Burung dan
masih banyak lagi yang tentunya akan membuat takjub
setiap pasang mata yang memandang, karena keindahan
dan kealamian yang masih tetap terjaga, ditambah biaya
yang dikeluarkan para pendatang relatif murah. Terbukti
pada tanggal 11 Maret 2017 sebanyak sepuluh biro
perjalanan dari Johor Bahru dan Kuala Lumpur bersama
sejumlah media asal Malaysia yang mengikuti “Fam Trip
Operator and Media” merasa kagum terhadap keindahan
alam pantai Tanjung Lesung yang merupakan kawasan
wisata pantai dan taman laut yang berada di Pandeglang.
Selain itu, pada Jumat 3 Maret 2017 perwakilan Raja Arab
Saudi Salman bin Abdulaziz al-Saud meninjau Tanjung
Lesung terkait dengan keinginannya untuk berinvestasi.
Hal itu diungkapkan oleh Presiden Direktur PT. Banten

West Java Tourism Development, Poernomo
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Siswoprasetijo. Menurut Poernomo “Perwakilan Raja
Salman menyampaikan potensi Tanjung Lesung; mereka
merasa banyak potensi yang belum dieksplorasi dan
dikomunikasikan (tentang Tanjung Lesung). Demikian juga
potensi Tanjung Lesung yang bagus dan tak jauh dari
Jakarta”. Selain itu, yang perlu kita banggakan bahwa
Kementerian Pariwisata telah menetapkan pantai Tanjung
Lesung sebagai salah satu dari sepuluh destinasi “Bali Baru”
dalam  rangka  meningkatkan  kunjungan  wisata
mancanegara ke tanah air dan menetapkan Tanj&g Lesung
sebagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang diresmikan
oleh Presiden Joko Widodo pada 23 Februari 2015. Selain
wisata alam, juga terdapat banyak wisata religi seperti
tempat penziarahan makam Sultan Ageng Tirtayasa,
makam Syekh Muhammad Sholeh, makam Syekh Nawawi,
pemakaman Kesultanan Banten, dan peninggalan-
peninggalan bersejarah maupun kepurbakalaan lainnya.
Selain terkenal sebagai daerah yang memiliki
tempat wisata yang sangat indah dan eksotis, Banten juga
terkenal dengan makanan khasnya yang memiliki cita rasa
yang enak dan lezat yang tidak bisa ditemui di daerah-

daerah lain seperti sate bandeng yang menjadi makanan
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favorit dan sering dijadikan oleh-oleh wisatawan yang
berbahan dasar ikan bandeng dengan campuran rempah-
rempah pilihan. Ada juga rabeg banten yang merupakan
makanan favorit dan menjadi kebanggaan masyarakat
Banten yang berbahan dasar daging dan jeroan sapi, ketan
bintul yang berbahan dasar ketan yang dibungkus
menggunakan daun pisang, nasi uduk, pecak bandeng,
balok menes, laksa tangerang, sate bebek dari Cibeber,
emping menes dan masih banyak lagi yang tentunya
makanan-makanan khas Banten ini akan membuat para
penikmatnya ketagihan.

Banten juga memiliki kesenian khas, yaitu kesenian
debus. Kesenian debus ini adalah kesenian yang
menunjukkan atau memperlihatkan permainan kekebalan
tubuh terhadap pukulan, tusukan, dan tebasan benda tajam
yang dulunya bertujuan untuk membangkitkan semangat
para pejuang dalam melawan penjajah. Terdapat juga
kesenian zikir saman atau disebut juga zikir maulid yaitu
kesenian tradisional rakyat Banten yang merupakan tarian
dengan alunan Asma Allah dan pujian kepada Nabi
Muhammad. Kesenian ini masih dipertahankan oleh

masyarakat Pandeglang. Selain itu, ada juga kesenian lain
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yaitu kesenian buaya putih, patung bambu, terbang gede,
rampak bedug, dogdog lonjor, angklung gubrag, bendrong
lesung, dan alat musik khas seperti alat musik bedug,
angklung buhun, dogdog lonjor, pantun bambu, dan lesung
atau lisung. Banten juga memiliki batik khas yang dalam
motif batiknya mengaplikasikan sebuah karya bangunan
kerajaan kesultanan Banten melalui media kain tenun yang
diharapkan setiap orang yang melihat kain ini lebih
mengenal cerita kebudayaan Banten karena motif batik
dalam kain tenun tersebut ditemukan oleh para arkeolog
nasional di tengah puing-puing reruntuhan kerajaan.
Berbicara mengenai penduduk, warga asli Banten
adalah orang Baduy. Orang Baduy sangat memegang teguh
nilai kepercayaan dan adat istiadat dari para leluhur. Orang
Baduy sendiri dibagi menjadi dua golongan, yaitu Baduy
luar dan Baduy dalam. Perbedaannya, Baduy dalam lebih
menjaga dan tidak menerima budaya dari luar, sedangkan
Baduy luar dapat menerima budaya luar. Yang terakhir
adalah bahasa. Seperti yang telah saya sebutkan di awal,
Banten memiliki keragaman bahasa. Bahasa asli Banten

adalah bahasa Jawa Banten dan Sunda. Bahasa Jawa terdiri

51




dari dua macam, yaitu bahasa Jawa halus atau Babasan dan
bahasa Jawa kasar.

Banyak sekali hal yang kita banggakan dan syukuri
dari daerah Banten kita ini. Sekarang adalah tugas kita
warga Banten sebagai penerus untuk menjaga dan
melestarikan budaya-budaya dan memanfaatkan kekayaan
alam ini dengan baik. Jangan sampai kita merusaknya dan
membiarkan semuanya hilang ditelan waktu karena anak
cucu kita juga berhak untuk merasakan keindahan dan
kekayaan alam ini, dan satu lagi jangan sampai tanah
kekayaan kita ini diambil oleh bangsa lain dan kita hanya
menjadi buruh untuk mereka. Mari kita pertahankan,
lestarikan, dan kenalkan bahwa alam kita lebih indah dan
tunjukkan kebanggaan kita menjadi warga Banten dengan

cara apapun yang kita mampu.
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Tergerusnya Tenaga Kerja Lokal Banten
Ade Irma Lailatul Fazriya
Terbit di Kabar Banten pada tanggal 3 Mei 2017

Pertumbuhan industri yang semakin berkembang
dengan pesat di wilayah Banten menunjukkan tingginya
penunjang kebutuhan dalam penyerapan tenaga kerja.
Namun, apa yang terjadi apabila kesempatan ini
dimanfaatkan oleh masyarakat asing yang dengan sengaja
berbondong-bondong mendatangi wilayah Banten hanya
untuk menjadi pegawai, sedangkan tenaga asli lokal Banten
sendiri semakin tersingkirkan bahkan merasa tergerus
dengan adanya masyarakat asing di sekitarnya?

Serbuan tenaga kerja asing yang kian deras
seharusnya menjadi suatu polemik permasalahan yang
serius dan harus ditangani oleh pemerintah pusat, bukan
hanya menjadi sebuah ajang kompetisi. Ketidakseriusan
pemerintah dalam menangani permasalahan ini
menimbulkan banyaknya pekerja asing yang tidak
memenuhi persyaratan yang tertera dalam Peraturan
Menteri nomor 25 tahun 2015 pasal 37 ayat 1 tentang

persyaratan ketenagakerjaan di Indonesia. Bahkan bukan
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hanya itu, hal ini juga menimbulkan banyaknya pekerja
asing ilegal yang dengan sengaja didatangkan oleh para
investor untuk mengerjakan proyek-proyek berskala besar
maupun kecil yang ada di wilayah Banten. Memang benar
adanya, permasalahan persaingan ketenagakerjaan ini
menjadi salah satu persaingan ekonomi global yang sangat
sulit untuk dapat dihindari.

Namun bila begitu, bagaimana dengan program
pemerintah dalam mengurangi tingkat pengangguran di
Banten yang kian meninggi saat ini, bukankah masalah
pengangguran ini menjadi suatu hal yang kontradiktif
terhadap permasalahan tenaga kerja asing yang ada di
Banten saat ini? Bukankah permasalahan ketanagakerjaan
ini menjadi suatu ancaman serius bagi kesejahteraan rakyat
Banten?

Perlu kita cermati bahwa banyaknya ancaman yang
terjadi pada kita, seperti membanjirnya tenaga kerja asing
yang masuk dan berkurangnya lapangan pekerjaan di
Banten, menjadi titik utama permasalahan bagi masyarakat
yang dapat menghambat berlangsungnya pertumbuhan
perekonomian. Begitu juga dengan ancaman tenaga kerja

asing yang akan menimbulkan permasalahan kedaulatan
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bangsa Indonesia itu sendiri, sehingga menimbulkan
kekhawatiran akan adanya pengaruh asing terhadap
ideologi dan budaya bangsa. Hal ini seperti, misalnya, kasus
keberadaan bendera Cina di samping bendera Indonesia
yang muncul dalam peletakan batu pertama dalam
pembangunan smelter PT. Wanatira di Maluku yang
menjadi peringatan dan ancaman yang nyata bagi
kedaulatan bangsa. Begitu juga dengan budaya, banyak
budaya-budaya Indonesia yang telah ditiru bahkan diakui
oleh masyarakat asing. Memang hal ini sering Kkali
merupakan sebuah  kepentingan  bisnis, namun
kepentingan-kepentingan ini kian merambat kepada
ideologi dan kedaulatan daerah bahkan ke permasalahan
negara.

Dalammsebuah peraturan perundang-undangan
bahwasanya tenaga kerja asing yang diizinkan bekerja di
Indonesia hanya untuk mereka yang memiliki kompetensi
atau keahlian khusus yang tidak disediakan oleh pekerja
lokal. Namun, melihat fakta yang ada di Banten tidaklah
demikian adanya. Pekerja asing tidaklah selalu

ditempatkan sebagai tenaga ahli, tetapi banyak pula buruh
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asing yang memiliki keahlian yang tidak jelas, yang hanya
menutup peluang kerja bagi masyarakat lokal asli Banten.

Faktor lain yang mempengaruhi permasalahan ini
ialah sumber daya manusia yang kurang, dan juga latar
belakang pendidikan yang tidak mempunyai keselarasan
untuk mampu mengimbangi kebutuhan-kebutuhan
perusahan yang ada di Banten. Oleh karena itu, pemerintah
juga harus menyediakan pendidikan yang bermutu
sehingga negara kita memiliki sumber daya manusia yang
semakin handal agar tenaga kerja lokal Banten tidak
tergantikan oleh tenaga kerja asing.

Dalam permasalahan pemberian upahpun yang
diterima saat ini oleh pekerja asing jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan pekerja lokal asli Banten.
Peningkatan jumlah investor dan pengusaha kelas kakap
semakin meningkatkan inflasi yang kian tinggi seperti biaya
sekolah, transportasi, dan biaya-biaya kehidupan. Hal ini
membuat masyarakat lokal Banten merasa tergerus,
terutama masyarakat yang berasal dari golongan kurang
mampu, sehingga benar kata ungkapan masyarakat, bahwa
yang miskin menjadi miskin dan yang kaya menjadi

semakin kaya.
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Bukan hanya itu, dilatarbelakangi serbuan pekerja
asing yang meninggi juga menyebabkan budaya-budaya
lokal yang semakin terkikis karena masyarakat lebih
memilih praktik-praktik budaya asing yang lebih praktis
dan sesuai tuntunan perkembangan zaman. Hal ini bukan
berarti budaya lokal tidak sesuai dengan perkembangan
zaman. Budaya lokal Banten juga dapat disesuaikan dengan
perkembangan zaman asalkan tidak meninggalkan ciri khas
budaya Banten itu sendiri.

Seperti yang sudah tergambarkan di atas, bahwa
permasalahan tenaga kerja asing sangat sulit untuk
ditangani. Oleh karena itu, kita tidak harus menyalahkan
satu sama lain. Permasalahan pemerintah, permasalahan
rakyat, itulah permasalahan kita bersama. Namun, dalam
hal ini pemerintahlah yang mempunyai kekuasaan dan
wewenang tertinggi. Oleh karena itu, maka pemerintah
diharapkan untuk bisa memahami kondisi yang terjadi agar
mampu meminimalisasi permasalahan tersebut, baik
dengan mengembangkan program-program potensi
sumber daya lokal dengan mengadakan pelatihan-pelatihan
khusus ataupun dengan mengembangkan program-

program yang lainnya.

57




58




Hilangnya Lahan Pertanian di Banten
Nanda Besta Lestari

Terbit di Kabar Banten pada tanggal 15 April 2017

Banten merupakan provinsi yang memiliki banyak
kekayaan alam, mulai dari lahan untuk bercocok tanam,
sampai lahan untuk tambak ikan. Ini adalah nikmat yang
diberikan oleh Tuhan kepada masyarakat Banten. Cara kita
untuk berterimakasih ialah dengan menjaga apa yang
sudah disediakan alam. Namun, terkadang kita lupa untuk
berterimakasih, sehingga rasa memiliki kekayaan alam
hanya sebatas antara jual dan beli atau antara laba dan
rugi. Perlu kita cermati, bagaimana kondisi lahan pertanian
di Banten. Apakah semakin bertambah atau berkurang?
Lantas berapa persentase hasil bumi di Banten setiap
tahunnya? Meningkat atau menurun? Seharusnya ini
menjadi bahan diskusi bersama di meja pemerintahan dan
dikemas menjadi bahan renungan untuk masyarakat
Banten.

Kita harus menyadari bahwa tempat tinggal yang
kita tempati dahulunya adalah lahan hijau yang ditumbuhi

oleh beraneka ragam tumbuhan, bahkan ada yang menjadi
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makanan pokok sehari-hari masyarakat Banten, yaitu padi
yang menghasilkan beras dan menjadi nasi yang setiap hari
kita konsumsi. Tidak bisa dimungkiri bahwa setiap kota
maju adalah kota yang memiliki infrastruktur yang baik,
memiliki prasarana yang memadai untuk masyarakatnya,
dan tentu harus memakan lahan kosong untuk mendirikan
prasarana tersebut. Bahkan, pemerintah menawarkan
kepada negara-negara asing untuk menginvestasikan
modalnya, seperti untuk didirikannya mal, apartemen,
perumahan, hotel, pabrik, dan restoran.

Masyarakat menengah ke atas tentu tidak
mempermasalahkan adanya berbagai prasarana yang
tersedia. Mereka yang menikmati fasilitas yang ada di
kotanya memiliki kecenderungan gaya hidup yang hedonis,
terutama para remaja. Golongan penduduk menengah ke
atas tentu mampu membeli apapun yang diinginkan,
termasuk membeli bahan pokok makanan impor, sehingga
jika lahan pertanian tiada, mereka tidak akan kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan pokoknya, seperti untuk
membeli beras. Lantas yang menjadi pertanyaan,
bagaimana dengan masyarakat menengah ke bawah? Hal

ini seharusnya tidak luput menjadi perhatian bersama,
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karena jika hanya berpangku tangan pada kinerja
pemerintah tentu akan membutuhkan waktu.

Tidak hanya dalam kondisi ekonomi, kini coba
perhatikan kondisi keadaan lahannya sendiri, lahan yang
seharusnya hijau disertai udara sejuk yang membaluti
tanaman kini justru menghilang, berganti menjadi pabrik
serta polusi udara. Lihat saja kota-kota di Provinsi Banten,
lebih besar kawasan pabrik atau daerah pertanian? Apa
dampak yang ditimbulkan dari kurangnya daerah resapan
air? Tentu banjir yang akan menghantui Banten. Bukankah
ketika berada di Sekolah Dasar kita sudah mempelajari
bahwa  bumi  memerlukan  tumbuhan?  Apabila
tumbuhannya sudah hilang, bagaimana dengan buminya?

Berkurangnya lahan pertanian membuat para petani
berhenti dari pekerjaannya. Ada yang berjualan, ada pula
yang bekerja sebagai buruh pabrik karena memang gaji di
pabrik lebih menggiurkan dari pertanian. Hal ini juga
membuat daya tarik penduduk luar Banten untuk pergi ke
Banten. Hingga pada akhirnya, banyak penduduk luar yang
datang ke Banten untuk bekerja di pabrik dengan alasan

mengubah nasib. Memang benar, mereka mencoba
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mengubah nasib perekonomian. Lantas haruskah dengan
cara mengubah nasib bumi menjadi memburuk?

Bertambahnya jumlah penduduk di Banten dilirik
oleh banyak pengusaha untuk mendirikan tempat hunian
yang tentu membutuhkan lahan yang cukup luas. Lahan
pertanian yang hilang semakin luas. Untuk mengatasi
meningkatnya jumlah penduduk, pemerintah membuat
program Keluarga Berencana. Ini adalah salah satu solusi
untuk mengurangi bertambahnya angka kelahiran. Namun,
solusi inipun tidak akan membuat luas lahan pertanian
kembali. Karena buktinya jumlah perumahan di Provinsi
Banten semakin meningkat. Tidak hanya di kota, para
pengusaha perumahan juga masuk ke daerah pedesaan
karena memang di kota sudah tidak ada lahan kosong. Desa
yang merupakan daerah untuk bercocok tanam pun
dipenuhi oleh perumahan. Lalu, di mana lahan pertanian
akan tetap mendiami Banten dan menyokong kebutuhan
pangan bagi warganya?

Banyaknya penduduk di Banten juga membuat
pengusaha supermarket tergiur oleh Banten, sehingga
mereka mendirikan pusat perbelanjaan. Pusat perbelanjaan

sudah pasti didirikan di lokasi yang strategis, yaitu
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perkotaan. Hal yang wajar, demi terciptanya kota yang
maju. Lalu jika di daerah pedesaan dibangun minimarket,
apakah hal tersebut wajar? Wajar saja, sebuah tempat
perbelanjaan yang kecil untuk sebuah daerah yang kecil
pula. Akan tetapi, ini akan tetap menggunakan lahan
pertanian untuk membangunnya. Lalu ingin dipindahkan
ke mana lahan pertaniannya? Sedangkan desa adalah
daerah untuk bercocok tanam.

Bumi memerlukan lahan pertanian. Manusia
membutuhkan makan untuk kepentingan biologisnya. Lalu
bagaimana cara agar keduanya dapat sejalan? Pertahankan
lahan pertanian yang masih tersisa di Banten. Itulah
solusinya. Jika permasalahan ini tidak dapat diatasi dengan
segera, seluruh penduduk Banten harus bersiap untuk
membeli beras dari luar Banten. Penduduk Banten harus
bersiaga menerima banjir, sebagai akibat dari tidak adanya
daerah resapan air. Ini bukan perkara yang harus ditangani
oleh pemerintah saja, namun kita sebagai warga Banten

harus turut andil dalam membenahi permasalahan ini.
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Lampu Kuning Pesisir Banten
Rahmatulloh
Terbit di Radar Banten pada tanggal 10 Mei 2017

Keelokan alam yang terdapat di Banten tidak
mampu terhitung dengan jari penulis, mulai dari keindahan
alam pegunungan hingga pantai pantai menjadi sorotan
para pelancong lokal maupun internasional. Tak heran
ketika musim libur tiba banyak wisatawan dari dalam kota
maupun luar negeri yang menghabiskan waktu liburannya
untuk menikmati keindahan alam yang ada di Banten.

Namun, dibalik semua keindahan alam yang dimiliki
oleh provinsi yang berbatasan langsung dengan Selat Sunda
dan menghubungkan antara Pulau Jawa dan Sumatera ini
kian memperihatinkan. Keindahan yang dimiliki oleh
Banten semakin hari semakin memperihatinkan lantaran
abrasi pesisir pantai, khususnya yang terjadi di pesisir
utara Banten yang kian mengancam. Keindahan tersebut
hampir tergusur oleh tarikan ombak yang semakin
meratakan tanah yang ada di sekitar pesisir pantai

tersebut.
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Beberapa tahun yang lalu, kawasan pesisir utara
Banten, khususnya yang ada di pesisir laut di wilayah
Serang utara, mulai dari desa Lontar, Domas, Tengkurak,
Alang-Alang, Susukan, Linduk, Pontang, Sujung serta
beberapa tempat lain masih menjadi sasaran para
wisatawan untuk menghabiskan waktu luangnya, mulai
dari hanya sekedar berlibur, bersantai bahkan banyak pula
yang mengunjungi wilayah tersebut untuk memancing dan
lainnya. Terlebih ketika penulis masih berusia kanak-
kanak, tempat-tempat tersebut menjadi tujuan wisata yang
sangat sering dikunjungi dikarenakan tempatnya yang
tidak terlalu jauh dan tidak perlu mengeluarkan uang untuk
membayar tiket masuk. Bukan hanya untuk berwisata,
namun juga untuk memancing ikan yang ada di empang-
empang di sekitar pesisir pantai. Akan tetapi, lokasi-lokasi
pesisir pantai Serang utara semakin hari semakin sepi
pengunjung, lantaran kerusakan alam yang ada di wilayah
tersebut semakin hari semakin memprihatinkan.

Bukan hanya para pengunjung yang merasakan
prihatin, akan tetapi para warga di sekitar kawasan pesisir
pantai semakin hari semakin khawatir dengan adanya

pengikisan tanah yang terjadi di bibir pantai di daerahnya.
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Bahkan menurut warga sekitar, dahulu jarak antara bibir
pantai dengan empang mereka sekitar lima puluh meter
namun sekarang hanya beberapa meter saja. Tidak lain
peristiwa abrasi yang terjadi ini merupakan salah satu
dampak adanya pengerukan pasir ilegal yang banyak
meresahkan warga sekitar.

Setahun yang lalu publik diramaikan oleh adanya
informasi yang beredar tentang adanya pengerukan pasir
ilegal dengan menggunakan kapal besar yang dengan
terang-terangan mengeruk pasir yang ada di sekitar pesisir
pantai dengan kapasitas yang cukup besar. Pada fan page
Fesbuk  Bantennews vyang  dipublikasikan Kamis
(28/04/2016) dikatakan “Saya lihat di lapangan ada kapal
pengeruk pasir untuk reklamasi di Jakarta. Mereka
(penambang pasir) tidak sadar jika ulahnya sangat
membahayakan lingkungan. Perlu dilakukan ketegasan dari
semua pihak untuk dilakukan penertiban. Dampaknya
sudah jelas terlihat terjadi abrasi yang lumayan cukup
besar,” kata Tigor Gempita Hutapea, anggota Lembaga
Bantuan Hukum (LBH) Jakarta, Rabu (27/06/2016).

Dampak abrasi
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Warga sekitar pun tidak tinggal diam; mereka mulai
menyatukan suara untuk bersama-sama menolak adanya
penambangan pasir yang semakin hari semakin
meresahkan warga. Mereka mulai melakukan upaya
penolakan adanya penambangan tersebut kepada pihak-
pihak terkait. Warga sekitar pun tidak kunjung diam,
mereka mulai melakukan pencegahan-pencegahan agar
mengurangi dampak-dampak abrasi. Mulai dari penanaman
pohon mangrove di sekitar bibir pantai serta memasang
tanggul dari batu dan bambu agar dapat menahan dampak
abrasi serta kerusakan lainnya.

Penulis sempat berbincang dengan salah seorang
teman yang tempat tinggalnya tidak jauh dari pesisir di
daerah Tengkurak, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten
Serang. Adanya reboisasi penanaman pohon mangrove
serta pemasangan pelatok-pelatok kayu dan bambu
sehingga membentuk seperti dinding dapat mengurangi
dampak abrasi yang terjadi di daerah, sehingga kondisi
wilayah saat ini sudah lebih baik dibandingkan beberapa
tahun ke belakang. Namun, di samping itu semua,
masyarakat harus tetap berhati-hati serta waspada akan

dampak-dampak yang akan timbul di kemudian hari. Oleh
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karenanya, segala sesuatu yang dapat mengurangi dampak
dari abrasi dan kerusakan alam lainnya harus dilakukan
bukan hanya bagi masyarakat pesisir pantai, tetapi bagi
masyarakat lain agar dapat mencegah terjadinya bencana
dan kerusakan alam oleh oknum-oknum vyang tidak

bertanggung jawab.
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Bahasa Yang Terlupakan
Sri Rohayati
Terbit di Kabar Banten pada tanggal 20 Maret 2017

Negara kita Indonesia dikenal oleh dunia sebagai
negara yang memiliki aneka ragam kekayaan. Bukan hanya
keanekaragaman hayati, namun juga ragam budaya dan
bahasa. Misalnya, bahasa daerah di Indonesia berjumlah
kurang lebih 700an. Namun, dari berbagai bahasa daerah
tersebut, berapa banyak bahasa daerah yang kita ketahui?

Sangat disayangkan, apabila kekayaan bahasa yang
kita miliki hilang begitu saja tergerus zaman, ditinggalkan
penggunaannya dengan alasan modernisasi. Begitu juga
dengan bahasa Jawa Serang yang merupakan salah satu
kekayaan bahasa negeri kita. Dewasa ini ia mulai banyak
ditinggalkan penggunaannya. Hanya sedikit warga Banten
yang masih mempertahankan penggunaan bahasa Jawa
Serang atau sering disebut juga dengan Bebasan dalam
percakapan sehari-hari.

Hal ini merupakan salah satu dampak globalisasi,
yaitu pencampuran antar budaya yang berbeda, yang

berpengaruh pula pada penggunaan bahasa. Kita bisa
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mendengar saat ini banyak bermunculan istilah-istilah baru
yang merupakan modifikasi dari kata/kalimat dalam
bahasa Indonesia maupun serapan dari bahasa asing.
Seharusnya percampuran bahasa yang terjadi saat ini
merupakan upaya kita dalam memperkaya khazanah
bahasa, bukan malah memangkas jati diri sebagai bangsa
yang mempunyai beraneka ragam bahasa daerah.

Kita menyadari bahwa Provinsi Banten sedang
mengalami perkembangan menuju provinsi yang maju.
Akan tetapi, hal itu tidak membenarkan kita untuk
meninggalkan bahasa kedaerahan dengan alasan serupa.

Hendaknya kita memajukan Provinsi Banten dengan
potensi-potensi  budaya dari warganya  dengan
memperkaya kemampuan bahasa yang diucapkan.
Tentunya, hal ini harus didukung oleh kualitas pendidikan
yang baik, misalnya dengan mempelajari teknologi dan
bahasa asing seperti bahasa Inggris, Arab, Jepang dan lain-
lain. Namun, kita juga tidak harus meninggalkan Bebasan
sebagai bahasa sehari-hari yang kita gunakan. Kondisi
seperti ini diharapkan akan membuat keharmonisan antara
dampak globalisasi yang tak terbendung dan identitas

wong Banten yang tidak tergerus.
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Pada Fan Page FESBUK BANTENNews yang
dipublikasikan pada 16 November 2014, dikatakan “Jangan
malu menggunakan bahasa Jawa Serang (Banten). Bahasa
Jawa Serang sudah ada di Banten sejak tahun 1700-an.
Bahkan sekitar tahun 1914 sebanyak 230 sekolah di Banten
sudah menggunakan bahasa Jawa Serang.”

Kita tahu, dalam sebuah daerah, bahasa daerah
bukan hanya sekedar berfungsi sebagai sarana komunikasi.
Akan tetapi, ia memiliki aspek sejarah yang penting dan
tidak terlepas dari daerah tersebut. Maka dari itu, ketika
kita, warga Banten, mulai meninggalkan penggunaan
Bebasan, maka ini bisa menjadi sebuah tanda bahwa kita
sedikit demi sedikit telah melupakan sejarah dari leluhur
kita.

Maka hal itu pula berarti identitas kita sebagai wong
Banten sangat memprihatinkan, dan ini adalah fakta
menyedihkan yang terjadi saat ini. Lalu, apa upaya
pemerintah daerah dalam mempertahankan penggunaan
Bebasan sebagai ciri identisas wong Banten?

Mungkin, surutnya penggunaan Bebasan bagi
sebagian orang tidak terlalu dipermasalahkan, akan tetapi

dari hal yang nampak tidak bermasalah ini berpotensi
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membuat masalah jangka panjang yang juga sulit untuk
dibereskan. Karena, adakah hal yang paling menyedihkan
selain seseorang yang telah lupa pada identitasnya? Seperti
kacang yang lupa pada kulitnya. Agaknya, pemerintah
harus mengambil inisiatif dalam menindaklanjuti masalah
ini.

Karena saat ini yang masih mempertahankan
penggunaan Bebasan mulai surut, maka berdampak bagi
para generasi muda yang menganggap bahasa tersebut
menjadi begitu asing. Mengenai hal ini, saya pernah
bertanya kepada seorang teman dan ia mengatakan “Ketika
mendengar seseorang berbicara dengan menggunakan
Bebasan, tidak aneh, hanya saya tidak mengerti.”

Umumnya, memang yang masih menggunakan
percakapan dengan Bebasan ini adalah orang tua. Sangat
sedikit sekali generasi muda yang mau berbicara
menggunakan bahasa tersebut. Hal ini mungkin akan
mengakibatkan timbulnya rasa malu dalam menggunakan
Bebasan untuk bahasa sehari-hari. Maka tidaklah heran jika
suatu saat nanti Bebasan tidak lagi dikenal. Itu berarti
Bebasan merupakan salah satu bahasa daerah yang

terancam punah.
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Untuk itu kita sebagai generasi muda Banten perlu
untuk mengenal dan belajar kembali tentang bahasa daerah
Banten yang sangat panjang sejarahnya. Oleh karena itu,
hal ini sudah seharusnya menjadi tugas kita untuk menjaga

identitas Budaya Banten kita tercinta.
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Jalan di Banten Layaknya Lubang Spongebob
Nanda Besta Lestari

Terbit di Banten Pos pada tanggal 13 April 2017

Majunya sebuah kota terlihat dari bagaimana bukti
hasil kerja sistem pemerintahan yang dioperasikan oleh
orang-orang yang memegang peranan penting di dalamnya.
Infrastruktur menjadi sorotan pertama kali tatkala
menginjakkan kaki di sebuah kota. Bagian dari infrastuktur
yang paling kecil contohnya adalah sebuah jalan.
Bayangkan ketika kita melintasi jalan yang aksesnya tidak
memiliki kenyamanan yang memadai, ucap kata apa yang
terlontar dari bibir atau apa yang terlintas di benak Anda
ketika kendaraan bermesin Anda seperti delman. Rasakan
juga bagaimana Anda berjalan kaki di sebuah jalan bagai
melewati sebuah danau. Perlukah perahu atau jalan layang
untuk menyeberangi lubang-lubang yang mendiami akses
jalan?

Provinsi Banten terbilang memiliki akses jalan yang
cukup memprihatinkan, tidak perlu melihat daerah di desa,
di kota saja masih banyak jalan yang harus segera

diperbaiki. Pejalan kaki, pengendara roda dua, roda empat,
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bahkan truk besarpun akan menghindari kerusakan jalan
dan memilih jalan yang bagus. Jadi, wajar saja jika jalan
akan selalu rusak, karena selalu dipakai oleh pengguna
jalan dengan tidak memperhatikan ketentuan yang berlaku.
Wajar pula jika APBD seharusnya dapat dipakai untuk
perbaikan jalan tanpa mengenal waktu. Namun yang
menjadi  problematika  adalah  ketika  perbaikan
infrastruktur seperti jalan hanya dilakukan perbaikan
ketika tutup buku tahunan, sehingga untuk memperbaiki
infrastruktur hanya memakai dana yang tersisa. Ini adalah
praktik penuh taktik yang sudah menjadi hal biasa di ranah
politik. Permainan oknum vyang sistematik cukup
menggelitik masyarakat, sehingga penyerahan hak
membenahi kota tidaklah teratasi dengan sigap, alhasil
keluhan masyarakat yang meludahi lubang-lubang jalan
menjadi trending topic di media sosial. Terutama saat hujan
tiba, berita apa selain keluhan banjir atau sulitnya melewati
jalan dikarenakan jalan berlubang dan rusak parah. Ini
bukan hal tabu bagi pengamat keluh kesah masyarakat di
Banten. Di mana solusi dari pemegang amanah? Menunggu

tutup buku tahunan?
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Pemerintah dicecar habis oleh mahasiswa tentang
upaya perbaikan kota/kabupaten, mulai dari terbilang
masih rendahnya pendidikan di Banten, pemerintahan yang
masih didominasi oleh sistem kedinastiaan (kroni), sampai
krisis ekonomi yang merasuki sebagian daerah. Ditanggapi?
Tentu. Alangkah luar biasanya jika seluruh penduduk
Banten sejahtera, seluruh anak dapat bersekolah dengan
prasarana yang memadai tanpa adanya perbedaan di
daerah kota maupun daerah terpelosok dari Banten.
Seluruh penduduk Banten minimal memiliki pekerjaan
yang dapat memenuhi kebutuhannya, setidaknya untuk
makan hari ini dan esok. Akan tetapi, hal tersebut
nampaknya terlalu manis. Kenyataannya masih terlalu
lamban untuk menjadikan Banten provinsi yang
penduduknya sejahtera. Lihat daerah Cilegon sampai
Anyer, gunung layak apa? Mengerikan? Atau perhatikan
daerah Padarincang, pemuda-pemudi terkena virus HIV
dengan jumlah yang cukup besar. Bangunan sekolah yang
tidak layak untuk dijadikan tempat belajar. Padahal Banten
kaya akan kekayaan alamnya. Entahlah bagaimana cara
pengaturan itu dilakukan. Cara pemerintah mengolah

kekayaan yang dimiliki Banten. Namun yang pasti, ini
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terlalu jauh untuk dinikmati. Jalan yang berlubangpun tak
cepat ditanggapi. Hingga keluh kesah penduduk acapkali
hanya gumaman dalam benak belaka.

Haruskah inisiatif perbaiki lubang dari dana
penduduk setempat? Syaratnya satu, perekonomian
masyarakat dijamin pemerintah. Akan tetapi ini terlalu
sulit. Terlampau jauh untuk dipraktikkan. Lubang-lubang
di jalan menjadi gambaran kecil tentang bagaimana
infrastruktur sebuah daerah atau tentang kesejahteraan
penduduk yang mendiami daerah tempatnya tinggal.
Lubang-lubang itu menjadi cerminan bahwa kita sebagai
masyarakat harus dapat memegang teropong untuk
memperhatikan gerak orang-orang yang sudah kita berikan
amanah. Ini adalah tugas kita, menjaga keamanahan itu
tetap terjaga.

Tatkala kenyamanan dari infrastruktur vyang
memadai sudah dapat dinikmati, maka kitapun dapat
memilliki pengharapan lebih tentang pendidikan, politik,
perekonomian dan kesehatan. Akses jalan merupakan
suatu fasilitas kota yang penting dan perlu diperhatikan. Ini
yang seharusnya menjadi barometer seberapa besar

kepedulian = pemerintah  terhadap  masyarakatnya.
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Bayangkan saja ketika seluruh akses jalan di Banten baik,
masyarakat tentu akan mengapresiasi sistem Kkerja
pemerintahnya. Dengan begitu kita tidak perlu
mengkhawatirkan terpilihnya lagi pemegang kekuasaan
daerah jika fasilitas untuk penduduknya terpenuhi. Namun,
yang harus diperhatikan ialah perlakuan kepedulian yang
diberlakukan saat detik-detik masa habis jabatan, dan
hendak terpilih kembali menjadi wakil rakyat. Ini hal biasa
terjadi lagi dan lagi di ranah politik. Permainan yang hanya
mengasyikkan di sebelah pihak. Pada akhirnya masyarakat
hanya akan tetap menunggu keajaiban akses jalan yang

bagus dan tak berlubang.
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Krisis Layanannya Bukan Air Bersihnya
Alsri Nurcahya
Terbit di www.detik.com pada tanggal 9 Mei 2018

Air bersih merupakan salah satu jenis sumber daya
alam yang dapat diperbaharui yang bermutu baik, dan
biasa dimanfaatkan oleh manusia dalam melakukan
aktivitas mereka untuk memenuhi kebutuh%sehari-hari
termasuk di antaranya adalah sanitasi (usaha untuk
membina dan menciptakan suatu keadaan yang baik di
bidang kesehatan, terutama kesehatan masyarakat). Air
bersih adalah air yang bebas dari kuman-kuman penyebab
penyakit, bebas dari bahan—balﬂ kimia yang dapat
mencemari zat air bersih tersebut. Air merupakan zat yang
mutlak bagi setiap makhluk hidup, dan kebersihan air
adalah syarat UtEll'Ei bagi terjaminnya kesehatan.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
416/Menkes/Per/1X/1990 tentang syarat-syarat
pengawasan kualitas air, air bersih adalah air yang
digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya
memenuhi syarat-syarat kesehatan, dan dapat diminum

apabila telah dimasak. Syarat yang dimaksud adalah air
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yang tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna, dan tidak
mengandung logam berat seperti seng, limbah pabrik, dan
zat kimia lainnya yang dapat memicu timbulnya bakteri
pada air seperti, bakteri Escherichia coli yang menyebabkan
diare ringan, infeksi usus serius, dan demam.

Bakteri tersebut kerap terdapatdjlalam air yang
tercemar dan cara menanganinya ialah dengan memasak
air tersebut hingga 100° C. Namun, masih banyak zat
berbahaya lainnya, terutama logam berat yang tidak dapat
dihilangkan dengan cara seperti itu. Menanggapi hal
tersebut, bagaimana kita menilai air yang tercemar oleh
sampah rumah tangga, air yang berbau tidak sedap,
berwarna keruh hingga dijadikan tempat pembuangan
bangkai hewan, dan tidak layak pakai tetapi masih tetap
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari?
Bagaimana dengan air yang sepantasnya disebut dengan
selokan tetapi masih digunakan untuk sanitasi?

Tepatnya di Kampung Sipon, Desa Sujung,
Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang-Banten terdapat
irigasi yang dinilai tidak layak pakai untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari namun masih tetap digunakan. Air

yang terdapat pada irigasi ini seharusnya tidak digunakan
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karena banyaknya sampah rumah tangga yang hampir
memenuhinya mulai dari sampah plastik, hingga bangkai
hewan yang menyebabkan air menjadi keruh dan
menimbulkan bau tidak sedap.

Sampah tersebut merupakan kiriman dari irigasi
sebelumnya yaitu di daerah Pontang, Serang-Banten, dan
ulah masyarakat itu sendiri. Padahal, di setiap sisi
bendungan irigasi telah ada peringatan untuk tidak
membuang sampah di sekitarnya. Pelarangan tersebut
seolah hanya dijadikan pajangan semata; warga sekitar
tidak menghiraukan imbauan itu, dan menganggap
kegiatan tersebut hal lumrah untuk dilakukan. Padahal
irigasi tersebut juga diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari seperti mandi, mencuci, bahkan
untuk dikonsumsi.

Warga sekitar kurang peduli akan kebersihan air
tersebut bahkan untuk gotong-royong membersihkan
irigasi dilakukan ketika sampah telah menumpuk saja, dan
tidak rutin dilakukan secara berkala. Apabila air tersebut
terus-menerus mereka gunakan maka akan menimbulkan

beberapa penyakit yang dapat mereka rasakan sendiri
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akibatnya seperti gatal-gatal, diare, demam, dan
sebagainya.

Irigasi yang bermula dari Bendungan Pamarayan,
Serang-Banten memiliki delapan pintu air yang mengalir ke
masing-masing dua kanal utama. Bendungan ini mengalir
dari dua sungai besar di Banten, yaitu Ciberang dan Ciujung
yang terletak di daerah Lebak-Banten. Setiap hari
bendungan ini mengalirkan pasokan kebutuhan air untuk
pertanian, juga kebutuhan pemukiman warga se-
Kabupaten Serang.

Di bagian kanal barat, air dari bendungan ini
mengalir mulai dari Kecamatan Cikeusal, Kecamatan
Kragilan, Kecamatan Ciruas, Kecamatan Pontang, hingga
Kecamatan Tirtayasa. Kanal bagian timur bendungan ini
mengalir mulai dari Kecamatan Pamarayan, Kecamatan
Bandung, Kecamatan Kibin, Kecamatan Carenang, sampai
Kecamatan Tanara.

“Hanya sedikit warga yang memiliki sumur dan jet
pump, itu pun airnya keruh dan berwarna kemerahan,
bedanya hanya tidak ada sampah dan sedikit mengeluarkan
bau yang tidak sedap”, ujar Aisyah (17) salah satu warga
yang tinggal di pinggiran irigasi yang terletak di Kampung
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Sipon, Tirtayasa, Serang-Banten dalam wawancara dengan
penulis. Dikarenakan tidak adanya sumber air yang lain,
mereka melakukan beberapa upaya agar air tersebut dapat
dikonsumsi dengan cara menyaring, dan memberikan
tawas atau kaporit pada air tersebut walaupun air yang
dihasilkan tidak terlalu jernih, dan masih sedikit
mengeluarkan bau yang tidak sedap.

Penulis juga mewawancarai Juwer (64) seorang
warga setempat. “Pemerintah terkadang memberikan
layanan air bersih untuk warga sekitar Desa Sujung,
Serang-Banten tetapi sekarang sudah jarang dan mau tidak
mau kami menggunakan air ini untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari,” ujarnya.

Irigasi tersebut akan sedikit bersih dari sampah
apabila musim panen tiba karena air yang seharusnya
masuk ke lahan pertanian dibendung, dan dialihkan ke
irigasi yang mengalir pada pemukiman sekitar lahan
pertanian, sehingga pengalihan air tersebut mengakibatkan
banjir di sekitar permukiman yang mana semula sampah
yang menumpuk pada irigasi tersebut terbawa oleh aliran

air yang cukup deras.
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Upaya lain yang semestinya dilakukan oleh warga
setempat ialah membuang sampah pada tempatnya,
membuang limbah domestik maupun detergen pada
sumber air baku, membuat daerah resapan air,
membuat rainwater harvesting (pemanenan air hujan) yang
bisa digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, saling
menjaga dan mengingatkan untuk selalu melestarikan
sumber daya air bersih demi kepentingan bersama. Kata-
kata tersebut memang terdengar klise, namun itulah kunci
dari penanggulangan irigasi tersebut.

Perlunya kesadaran dari warga sekitar akan
kebersihan dan kemauan untuk turut berpartisipasi
menjaga kebersihan pada irigasi tersebut tidak lain untuk
kenyamanan bersama, maka tidak disangkal lagi
kebersihan irigasi akan terwujud. Apabila hal itu terwujud,
ia akan memberikan manfaat yang baik untuk warga
sekitar yang menggunakan air dari irigasi tersebut dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Warga sekitar juga mengharapkan agar PER erintah
memberi penanganan dan memberikan layanan air bersih
yang layak digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari minimal dua minggu satu kali dalam sebulan. Selain
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itu, mereka juga harus mengarahkan petugas kebersihan
lingkungan untuk membantu membersihkan irigasi
tersebut yang diharapkan perlahan dapat membuka
kesadaran warga sekitar bahwa air bersih itu penting, dan
merupakan salah satu sektor pelayanan publik yang
berkaitan erat dengan kesehatan dan kebutuhan

masyarakat.
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Mempertahankan Bahasa Jawa Serang
Rahayu
Terbit di www.kumparan.com pada tanggal 6 Juni 2018

(8]

Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat
untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, konsep, atau perasaan. Bahasa daerah
merupaéan suatu bahasa yang dituturkan di wilayah dalam
sebuah provinsi atau daerah yang lebih luas.

Di Provinsi Banten terdapat beberapa bahasa yang
sering digunakan dalam berkomunikasi, salah satunya yaitu
bahasa Jawa Serang (Jaseng). Bahasa Jaseng adalah salah
satu bahasa yang digunakan secara khusus di lingkungan
orang Banten berbahasa Jaseng.

Bahasa daerah merupakan sebuah bahasa yang
digunakan pada daerah tertentu. Adanya bahasa daerah
tersebut telah membuktikan bahwa Indonesia kaya akan
budaya yang memiliki berbagai bahasa daerah. Dalam
kehidupan sehari-hari seharusnya di lingkungan orang
Banten berbahasa Jaseng, anak-anak dan para orang tua

menggunakan bahasa daerah. Untuk Kota Serang
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masyarakat sebaiknya menggunakan bahasa Jaseng sebagai
alat untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Bahasa Jaseng bukanlah bahasa yang asing ataupun
bahasa yang baru, karena bahasa tersebut muncul sudah
sangat lama dan sering digunakan untuk berkomunikasi
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan orang Banten
berbahasa Jaseng. Namun seiring bertambahnya waktu
bahasa Jaseng semakin kurang dipergunakan Kkarena
perkembangan zaman dan berbagai pengaruh dari
teknologi, ilmu pengetahuan, ataupun sosial budaya yang
telah mempengaruhi terjadinya perubahan dalam
penggunaan bahasa.

Bahasa Jaseng mempunyai dua kriteria, yaitu bahasa
Jaseng halus dan bahasa Jaseng kasar. Bahasa Jaseng halus
biasanya digunakan untuk berkomunikasi dengan orang
yang lebih tua, adapun bahasa_Jlaseng kasar biasanya
digunakan dalam berkomunikasi Engan orang yang lebih
muda atau yang seumuran. Perbedaan bahasa tersebut ada
dalam penempatan katanya, padahal jika diartikan
maknanya sama saja. Misalnya dalam bahasa Jaseng kasar
kata ‘tidak’ adalah ‘ora’, sedangkan dalam bahasa Jaseng

halus kata ‘tidak’ diartikan dengan kata ‘boten’.

92




Berkomunikasi dengan bahasa Jaseng menurut
sebagian remaja pada zaman yang modern seperti sekarang
ini dianggap kampungan dan ketinggalan zaman. Mereka
menganggap bahwa bahasa Jaseng tidak cocok untuk
digunakan pada zaman sekarang yang modern. Padahal jika
ditelusuri lebih dalam penggunaan bahasa Jaseng
merupakan bahasa yang khas yang mempunyai keunikan.
Oleh karena itu, kita sebagai penduduk Kota Serang
seharusnya dapat melestarikan keberadaan bahasa
tersebut sehingga bahasa Jaseng tidak ditinggalkan begitu
saja.

Menurut saya, bahasa Jaseng merupakan bahasa
yang menarik yang memiliki ciri khas tersendiri. Ketika
bahasa tersebut digunakan untuk berkomunikasi dengan
orang yang sama-sama berbahasa Jaseng, maka komunikasi
akan semakin erat dan semakin lebih terlihat
keakrabannya. Sebagai masyarakat Banten, seharusnya kita
bangga dengan adanya bahasa Jaseng di daerah Kkita.
Dengan begitu kita bisa mengenalkan pada orang banyak
bahwa kita memiliki kekayaan bahasa daerah yang

beragam.
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Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerabh,
bahasa Jaseng memiliki peranan penting yang telah
membentuk dan menghiasi kebudayaan nasional Indonesia.
Dalam bahasa Jaseng terkandung makna yang rendah hati
dan sopan santun ketika berkomunikasi, }ﬁlg mengajarkan
bagaimana cara berkomunikasi dengan orang yang lebih
muda, atau yang lebih tua dari kita.

Pada dasarnya bahasa Jaseng merupakan bahasa
daerah yang sudah lama dikenal di kalangan masyarakat
Banten sampai datang bahasa Indonesia yang menyatukan
berbagai daerah dengan menggunakan bahasa tersebut.
Adanya bahasa kesatuan tersebut bukanlah sebuah alasan
untuk menghilangkan bahasa daerah di daerahnya sendiri,
tetapi untuk menyatukan dan memperkenalkan berbagai
daerah pada orang banyak tentang bahasa daerah yang
dimilikinya. Oleh karena itu daerah yang lain akan
mengetahui bahwa bahasa daerah mempunyai banyak
kriteria dan memiliki keunikan bahasa tersendiri.

Namun, sayangnya banyak pula anak-anak muda
yang terkesan malu menggunakan bahasa tersebut. Mereka
merasa bahwa bahasa tersebut tidak pantas digunakan

untuk berkomunikasi di zaman yang modern seperti
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sekarang ini, karena terkesan kampungan, kuno, dan
dianggap tidak gaul. Banyak anak-anak di lingkungan orang
Banten berbahasa Jaseng tidak dapat berkomunikasi dalam
bahasa daerah, meskipun sebenarnya mereka paham apa
yang dikatakan namun untuk mempraktikkannya sangat
sulit.

Menurut Rambo Serang, seorang pegiat dunia maya
yang memiliki banyak pengikut di youtube dan instagram,
bahasa Jaseng adalah bahasa yang tidak ketinggalan zaman
dan juga tidak kampungan. la mengatakan jika dirinya
sangat bangga dengan bahasa daerah yang ada di Banten.
“Sekeren-kerene uwong lamun ora bisa nganggo bahasa
daerah deweke mah cemen... Jujur bae kita mah yah, bangga,
seneng kebine-bine karo bahasa Jaseng keh. Soale apa?
Ngeweruhaken ning liane lamun kita keh wong Serang
Banten”, ujarnya.

Rambo juga sering menggunakan bahasa Jawa
Serang dalam videonya, dalam arti bahwa bahasa Jawa
tidak kampungan. Seharusnya kita bangga dan senang
karena di kota kita ada bahasa daerah sendiri.

Kini dapat dilihat bahwa menggunakan bahasa

Jaseng tidaklah kampungan. Sebagai penerus budaya
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Banten seharusnya kita bisa memberitahu dan
memperkenalkan pada orang banyak yang belum
mengetahui bahasa Jaseng, sehingga mereka bisa tahu
bahwa kita punya bahasa daerah sendiri dan kita bisa
mempertahankan bahasa daerah tersebut. Meskipun
sekarang adalah zaman yang modern, tidak salahnya jika
kita tetap menggunakan bahasa Jaseng dalam percakapan
sehari-hari. Tujuannya yaitu untuk tetap mempertahankan
budaya kita, karena bagaimanapun bahasa daerah tersebut
merupakan bahasa dari nenek moyang kita, sehingga kita
bisa menyalurkan dan mempertahankan bahasa tersebut.
[tu adalah bukti bahwa kita bangga akan bahasa daerah kita

sendiri.
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Sarang Baca ABK: Cahaya Kecil di Walantaka
Aisyatun Nadia
Terbit di www.kumparan.com pada tanggal 27 Mei 2018

Bangunan sederhana berdinding batu bata yang
ditumpuk rapi dengan lantai semen serta atap genting dari
tanah liat yang di beberapa bagiannya mulai retak itu
terletak di Kampung Pipitan RT 01/RW 01 Kelurahan
Pipitan Kecamatan Walantaka, Kota Serang. Masyarakat
Pipitan menyebutnya Sarang Baca ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus). Dinamai Sarang Baca ABK karena
ia merupakan sarang atau tempat belajar serta bermain
untuk anak-anak penyandang kebutuhan khusus. Selain itu,
sebutan unik ini dirancang Faiz Firdaus—pencetus, pendiri,
sekaligus pemilik Sarang Baca ABK—dengan harapan dapat
menimbulkan rasa penasaran bagi masyarakat luas pada
umumnya serta masyarakat Pipitan pada khususnya. Lalu
apa motivasi lelaki kelahiran Serang, 21 Februari 1991 ini
dalam mendirikan Sarang Baca ABK? Apa saja
kebermanfaatan serta dampak yang dirasakan masyarakat

dengan adanya Sarang Baca ABK?
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Dilandasi oleh panggilan jiwa untuk saling berbagi
kebaikan serta memiliki kebermanfaatan ilmu untuk
masyarakat adalah alasan Kak Faiz—sebutan anak-anak
Sarang Baca ABK kepada Faiz Firdaus—mendirikan tempat
belajar serta bermain bagi anak-anak penyandang
kebutuhan khusus. Selain itu, keprihatinan akan adanya
marginalisasi masyarakat terhadap ABK semakin
menguatkan tekadnya untuk mendirikan tempat baca
sederhana itu.

“ABK harus diayomi serta mendapat tempat yang
sama di masyarakat. Jangan pernah dikucilkan karena hal
itu justru akan membuat mereka sulit berkembang
nantinya”, ujar Kak Faiz.

Menurut Frieda Mangunsong, seorang pakar dalam
bidang asikologi pendidikan dengan fokus pendidikan
Hmsus, anak berkebutuhan khusus atau yang biasa disebut
ABK adalah anak yang menyimpang dari rata-rata anak
normal dalam hal ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan
sensorik, fisik dan neuromuscular, perilaku sosial dan
emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun kombinasi
dua atau lebih dari hal-hal di atas, sejauh ia memerlukan

modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode belajar atau
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pelayanan terkait lainnya yang ditujukan untuk
pengembangan potensi atau kapasitasnya secara maksimal.

Secara umum, faktor penyebab anak lahir dengan
latar belakang kebutuhan khusus adalah faktor hereditary
(keturunan), infeksi, keracunan, trauma, serta kekurangan
gizi. Sementara itu, menurut sudut pandang waktu
terjadinya kelainan, para ahli membaginya menjadi tiga
tahapan, yaitu prenatal, perinatal, dan pascanatal.

Berdasarkan data dari Kemendikbud (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan), pada tahun 2017 hingga
2018 terdapat kurang lebih 15.000 ABK di Provinsi Banten.
Tingginya jumlah ABK tidak sebanding dengan tenaga
pendamping ABK. Hal ini disebabkan karena minimnya
perguruan tinggi yang memiliki fokus pendidikan khusus
untuk penyandang kebutuhan khusus. Ini tentu patut
mendapat perhatian khusus mengingat masih kurangnya
sarana, prasarana, serta sumber daya manusia yang
difokuskan untuk ABK.

Dudun misalnya, merupakan salah satu ABK yang
ikut belajar di Sarang Baca ABK. Sejak kecil ia kurang
mampu bersosialisasi sehingga ia sering dikucilkan oleh

teman sebayanya. Di usianya yang ke-16 tahun, ia
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mengalami ketidakmampuan berpikir serta keterlambatan
bertindak sehingga menyebabkan ia hanya mampu bergaul
dengan anak-anak di bawah usianya.

Kak Faiz menuturkan bahwa memperlakukan ABK
memang tidak mudah. Kesabaran ekstra dalam
mendampingi serta memahami apa yang disukai dan tidak
disukai ABK merupakan hal yang sangat dibutuhkan.
Misalnya, ketika si anak bosan dengan kegiatan calistung
(membaca, menulis, dan berhitung), maka mengarahkan si
anak untuk belajar di alam secara langsung bisa menjadi
alternatif karena bisa jadi anak yang kurang pandai dalam
bidang calistung ternyata pandai dalam mengeksplorasi
alam.

Sarang Baca ABK memiliki banyak kegiatan, di
antaranya adalah kegiatan belajar membaca, menulis, dan
berhitung untuk anak usia dini, sanggar seni budaya, rumah
belajar lansia (lanjut usia), majelis taklim, serta sederet
kegiatan positif lainnya. Dari banyaknya kegiatan yang ada
di Sarang Baca ABK, tempat baca sederhana itu rupanya
tidak hanya terbuka untuk anak-anak penyandang
kebutuhan khusus saja, tetapi juga terbuka untuk siapapun

yang berniat belajar. Setelah waktu Asar misalnya, Sarang
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Baca ABK mengadakan kegiatan rutin, yaitu mengaji
bersama anak-anak yang dimulai pada pukul empat sore
dan selesai pada saat menjelang Magrib. Sementara untuk
lansia adalah diadakannya pemberdayaan pada bidang
usaha serta peningkatan kegiatan calistung, terutama
dalam hal membaca, mengingat masyarakat Pipitan masih
banyak yang buta hurutf.

Tiada jalan yang tak bergerigi, begitupun dengan
perjalanan Kak Faiz ketika mendirikan Sarang Baca ABK.
Minimnya kesadaran masyarakat dalam hal membaca serta
ketidakpedulian masyarakat terhadap ABK membuat Kak
Faiz cukup kesulitan dalam mengembangkan tempat baca
sederhana yang kini memiliki jumlah kurang lebih lima
belas siswa di mana empat siswa di antaranya adalah ABK.
Semangat tinggi masyarakat untuk terus belajar serta
kesabaran Kak Faiz dalam mendorong kegiatan membaca
dan menyadarkan masyarakat untuk lebih peduli akan
keberadaan ABK akhirnya menghasilkan respon positif di
masyarakat.

Kini masyarakat Pipitin menyadari akan pentingnya
peningkatan kualitas di mana hal itu tidak terlepas dari

membaca, sebab membaca adalah jalan untuk mengerti
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makna diri dan kehidupan. Tanpa membaca, hidup
hanyalah kesesatan di perjalanan.

“Untuk anak-anak muda generasi zaman now, jangan
pernah bosan membaca. Buku adalah cakrawala dunia di
mana karenanya kita jadi mengerti. Mengerti ke mana
harus melangkah. Mengerti jalan ketika hilang arah.
Minimal mengerti bagaimana cara menempatkan serta
memperlakukan mereka yang mempunyai keterbelakangan
mental atau penyandang kebutuhan khusus. Mari lebih
peka dan mari belajar menghargai perbedaan”, tutup Kak
Faiz.

Belajar—terlepas dari belajar apapun itu—bisa
dilakukan di manapun tanpa terkecuali. Sarang Baca ABK
misalnya, atas dasar keterpanggilan jiwa, tempat baca
sederhana ini berdiri. Selain sebagai wadah untuk
meningkatkan gerakan gemar membaca, tempat baca
sederhana ini juga melakukan pemberdayaan kepada lansia
untuk peningkatan kualitas diri. Tidak sampai di sana,
keberadaan Sarang Baca ABK memberikan ruang gerak
kepada anak-anak penyandang kebutuhan khusus sehingga
mereka kini tidak lagi dipandang sebelah mata oleh

masyarakat.
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Serunya Nobar Haji Backpacker bersama Covie
Magfiroh
Terbit di Radar Banten pada tanggal 1 April 2017

Serang, (3/03/2017) pukul 13.00 WIB, bertempat di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi
Banten, salah satu komunitas di Jurusan Bimbingan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, yaitu komunitas Covie (Counseling
Movie) kembali menggelar event nobar (nonton bareng).
Event tersebut bukan kali pertama digelar, melainkan
agenda bulanan komunitas yang berdiri sejak tahun 2014
tersebut. Tujuannya yaitu untuk menambah wawasan
tentang film mengingat sedikit sekali orang yang paham
dunia perfilman seperti cara membuat film, mengambil
gambar yang benar, membuat skenario dan sebagainya.
Selain itu juga, Covie mencoba menjalin silaturahmi antar
anggota komunitas agar selalu terjaga.

“Kegiatan ini sebetulnya bukan pertama kali ini saja,
kegiatan ini merupakan agenda bulanan dari komunitas
Covie. Agenda nobar seperti ini tujuannya untuk

menambah wawasan tentang film itu sendiri dan menjalin
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silaturahmi antar anggota komunitas agar selalu terjaga”,
ujar Cepi Hermawan, ketua komunitas Counseling Movie.

Demi lancarnya event tersebut, mereka melibatkan
beberapa anggota Covie dan bekerjasama dengan pihak
BPAD Provinsi Banten. “Acara ini melibatkan beberapa
anggota Covie, kita juga kerjasama dengan BPAD Provinsi
Banten untuk menyediakan tempat”, tambah Cepi
Hermawan.

Film yang ditayangkan adalah salah satu film yang
disutradarai oleh Danial Rifki, yaitu film Haji Backpacker.
Film yang dibintangi oleh Abimana Aryasatya tersebut
bercerita tentang perjalanan inspiratif sang tokoh utama
yaitu Mada. Hatinya hancur dan ia memberontak kepada
Tuhan karena sudah mengambil nyawa ibunya dan tidak
mengabulkan harapannya untuk menikah dengan Sophia.
Kemudian, ia memutuskan untuk menjadi backpacker
dengan melintasi sembilan negara melalui darat untuk
menuju Mekah.

Event yang digelar secara gratis ini diikuti oleh 50
penonton dari berbagai kalangan termasuk para

pengunjung perpustakaan. Selain itu juga, terlihat hadir
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ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Ahmad
Fadhil, Lc., M.Hum.

Film yang berdurasi 1 jam 47 menit tersebut cukup
menghibur penonton. Respon penonton pun cukup baik.
“Filmnya bagus, ada pelajaran yang dapat saya ambil dari
film tersebut bahwa Allah akan selalu ada dan akan selalu
melindungi kita. Rencana Allah pasti lebih baik dari
rencana kita. Allah pasti akan memberikan yang terbaik
sesuai kebutuhan kita”, ujar Siti Annisa, salah satu
penonton.

Melihat respon yang baik dari penonton, Covie
berharap penonton bisa mengikuti agenda nobar lagi di
bulan berikutnya. “Melihat repon yang baik dari penonton,
harapan saya penonton akan datang dan ikut nobar lagi di
bulan berikutnya. Selain itu, semoga penonton tertarik
untuk ikut gabung di komunitas kami”, tambah Cepi
Hermawan.

Keseruan tidak hanya terlihat saat film diputar.
Setelah film selesai diputar, penonton disuguhkan dua
pemandu yaitu Muslim dan Dede Ary selaku anggota Covie
yang mengajak penonton untuk ikut serta membedah film

tersebut. “Selaku pemandu, saya merasakan keseruan saat
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membedah film tersebut. Karena peserta yang hadir cukup
banyak dan film yang diputar cukup seru”, ujar Dede Ary.
“Seru, jadi saya bisa tahu pesan moral dan pendidikan dari
film tersebut dan bisa tahu juga kekurangan dari film
tersebut”, tambah Muslim.

Event nobar selesai sekitar pukul 15.30 WIB.
Sebelum penonton pulang, sesi terakhir diisi dengan foto
bersama anggota Covie dan penonton. “Masih banyak
agenda-agenda nobar berikutnya, semoga penonton tetap
antusias dan bisa ikut nobar lagi di bulan-bulan berikutnya.
Selanjutnya, insyaallah Covie mengadakan workshop
pembuatan film yang akan diadakan di MA Al-Hidayah
Ciomas. Selain itu, kami juga akan mengadakan pembuatan
film pada bulan April dan profil Jurusan Bimbingan
Konseling Islam yang baru, insyaallah semoga tercapai di
bulan April ini”, tutup Cepi Hermawan. Kegiatan yang postif
ini diharapkan dapat meningkatkan minat mahasiswa atau

warga terhadap dunia perfilman.
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Santri Pencetak Generasi Gemilang
Ani Fujiyanti
Terbit di www.kumparan.com pada tanggal 21 Mei 2018

Pesantren adalah lembaga pendidikan atau tempat
belajar mengajar dan mendidik para santri, masjid sebagai
pusat kegiatan, dan kiai sebagai sentral figur (Imam
Zarkasyi, 1982). Pesantren terdiri dari dua tipe yaitu
pesantren modern dan pesantren tradisional. Pesantren
tradisional adalah tempat mengkaji kitab-kitab kuning,
bahasa Arab, ilmu nahwu dan shorof dengan
sistem sorogan antara kiai dan santrinya atau dengan
senior yang sudah dipercaya kiai.

Pesantren sekarang bukanlah pesantren zaman dulu
yang dipandang sebelah mata, terpinggirkan, kuno, dan
tempat untuk orang-orang miskin. Pesantren telah mampu
menjawab persoalan kemiskinan dan pengangguran baik
miskin ilmu ataupun harta. Pesantren dikemas sebagai
tempat yang bagus untuk mencetak generasi yang
berkualitas, bermutu dan berguna bagi negara dan agama.
Pandangan negatif tentang pesantren diubah oleh santri-

santri menjadi objek positif, mereka
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mengembangkan skillnya pada potensinya masing-masing
sehingga terwujudlah apa yang mereka cita-citakan.

Pesantren At-Thahiriyah—terletak di Jalan K.H.
Amin Jasuta No. 05, Lontarbaru, Kecamatan Serang, Kota
Serang, Provinsi Banten—didirikan oleh ulama besar
bernama K.H. Tb. Ahmad Hasuri Thahir. Kegiatan sehari-
hari di dalamnya adalah mempelajari ilmu agama, yaitu
belajar Alquran dan kitab-kitab kuning yang dikarang oleh
ulama-ulama klasik.

Santri yang ting@ di pesantren tersebut berasal
dari berbagai daerah, ada yang berasal dari luar kota
seperti Papua, Palembang, Tasikmalaya, juga ada yang
berasal dari Banten seperti Tangerang, Cilegon, Ciomas dan
masih banyak daerah lainnya. Letak yang strategis dan
dekat dengan perkotaan membuat pesantren ini mudah
untuk dikenal dan dikunjungi dari berbagai tempat di mana
santri-santri dikenalkan dengan hidup mandiri jauh dari
keluarga dan orang tua.

Santri-santri yang lulus dari berbagai pesantren,
termasuk  Pesantren  At-Thahiriyah, banyak vyang
mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studinya di

dalam dan di luar negeri, bahkan banyak pula yang
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berkecimpung di dunia pemerintahan, pendidikan, dan
kewirausahaan dengan menduduki jabatan tinggi dari
berbagai aspek, seperti menjadi pegawai di lingkungan
Kementerian Agama, menjadi dosen, kepala sekolah, dan
pemilik  perusahaan. Pesantren dengan segala
kesederhanaannya memiliki nilai lebih baik dalam bidang
agama ataupun bidang akademik lainnya yang akan
dijelaskan berikut ini.

Pembentukan karakter hidup mandiri di pesantren
adalah hal yang sangat diutamakan, seperti ketika para
pengurus pesantren membuat peraturan pesantren yang
tujuannya adalah sebagai petunjuk agar semua santri
menjalankan tata tertib yang sudah ditentukan yang jika
melanggarnya maka akan dikenakan sanksi tajir. Semua
program pesantren diarahkan untuk pengembangan
potensi para santri melalui cara yang sudah disusun rapih
oleh seluruh pengurus pesantren mulai
dari training dakwah, kaligrafi, gori’ dan qori’‘ah, memanabh,
dan seni Muslim kreatif.

Sayangnya, dari semua ke@tan—kegiatan tersebut,
terlihat kurangnya dukungan dari media, baik media cetak,

elektronik, sosial, seperti surat kabar, majalah, ataupun
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siaran televisi yang dapat menginformasikan adanya
kegiatan yang positif bagi masyarakat, khususnya bagi
anak-anak dan remaja, agar semua kalangan bisa melihat
dan menilai bahkan mendukung kegiatan positif ini.
Kegiatan ini hanya tersebar di profil masing-masing santri
dan pengurus, seperti di media sosial facebook, instagram
dan aplikasi lainnya, padahal jika kegiatan-kegiatan
tersebut dipublikasikan, maka banyak sekali pihak yang
mendukung acara-acara yang dilakukan oleh santri Pondok
Pesantren At-Thahiriyah.

Dilihat dari sisi potensi dan prestasi yang diraih oleh
santri yang dinilai lebih baik haruslah mendapatkan
dukungan lebih pula dari lembaga pemerintahan dan
masyarakat bukan untuk dikucilkan ataupun dihindari. Di
era globalisasi ini, maraknya kejahatan-kejahatan yang
timbul dari berbagai sebab seperti pemerintah yang
korupsi memakan harta rakyat untuk kepentingan dan
kemakmuran hidupnya sendiri sebenarnya dapat dihindari
oleh pejabat yang memiliki latar belakang pendidikan di
pesantren, karena seorang santri sudah dibekali oleh nilai-
nilai positif dalam hidupnya yang berlaku amanah dalam

menjalankan tugas dan kewajiban, sehingga ketika para
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santri mengemban amanah yang besar, mereka sudah
memiliki bekal tersendiri.

Selain itu, kegiatan-kegiatan di pesantren dijadikan
oleh pengurus pesantren sebagai alat ukur untuk melihat
seberapa kemampuan santri, apa saja yang telah mereka
dapat selama satu tahun, mampukah mereka menguasai
pelajaran yang sudah diajarkan atau sebaliknya.
Untuk menjadikan generasi yang gemilang itu tidak mudah,
harus membutuhkan waktu lama dan proses yang tidak
sederhana. Bukan sampai di sini saja perjuangan mereka,
tetapi pada era globalisasi ini banyak sekali generasi muda
yang melakukan hal-hal yang menyimpang dari ajaran
syariat Islam di mana mereka bertingkah laku seperti tak
bersyariat dan menghalalkan segala hal yang sudah
dilarang oleh Tuhan.

Santri di pesantren mau tidak mau harus mengikuti
segala program yang sudah ditentukan, mengikuti kegiatan
belajar mengajar, berlatih pidato, menulis kaligrafi, atau
mengkaji kitab kuning. Sejumlah kegiatan yang dilalui di
dalam pesantren sekitar 16 jam dari bangun kemudian
beraktivitas sampai tidur kembali dengan bervariasi

kegiatan harian, mingguan, bulanan, bahkan tahunan. Hal
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itu bertujuan untuk melatih dan membiasakan santri
berkerja keras dan berkarya.

Banyak sekali kejadian yang seharusnya tidak
dilakukan oleh umat yang mengaku dirinya beragama
Islam, tetapi pada kenyataannya agama hanya menjadi
status hidup, pengakuan identitas, dan sebagai sarana agar
dapat melangsungkan fitrahnya kepada lawan jenis.
Kejahatan kriminal lainnya yang sangat marak sekali pada
saat ini sering dilakukan oleh remaja di Indonesia, misalnya
penyalahgunaan narkotika dan pencurian dengan
kekerasan. Oleh karena itu, santri berperan penting untuk
tetap bisa menjaga keutuhan umat Islam karena selain
mereka telah mengenal ilmu agama, juga sebagai salah satu
cara untuk berjihad di jalan Allah, walaupun harus mati di
medan perang, tetapi jiwa semangat jihad tetap kuat.

Pesantren pada zaman dulu sangat jauh
bersentuhan dengan media elektronik atau jaringan
internet lainnya, tetapi seiring berjalannya waktu
pesantren sekarang sudah mengenal internet dan jaringan
komunikasi lainnya yang menjadikan sebuah kebanggaan
jilka pesantren sudah memiliki situs/portal tersendiri

sebagai alat komunikasi dan menyerap informasi, sehingga
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akan mempermudah bagi santri-santri yang bertempat
tinggal jauh untuk tidak perlu mengunjungi tempatnya
hanya untuk melakukan survey karena hanya dengan
mengunjungi websitenya mereka sudah mengetahui

pesantren yang akan dituju.
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Pesona Danau Cigaru
Nazri Tsani Sarassanti

Terbit di Kabar Banten pada tanggal 12 Mei 2018

Telaga Biru Cigaru atau yang lebih dikenal dengan
sebutan Danau Cigaru merupakan salah satu objek wisata
yang berlokasi di Dusun Cigaru, Desa Cisoka, Kecamatan
Cisoka, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Danau ini
sebenarnya bukan merupakan danau yang terbentuk
secara alami, melainkan adalah bekas galian pasir yang
ditinggalkan penambangnya selama bertahun-tahun. Danau
yang memiliki kedalaman kurang lebih sekitar belasan
sampai puluhan meter ini terbentuk karena air hujan yang
mengisi lubang bekas galian pasir tersebut. Air hujan yang
tertampung lama-kelamaan berubah warna dari bening
menjadi kuning kecokelatan, hijau, sampai akhirnya
menjadi biru. Hal tersebut terjadi karena kadar keasaman
air yang tinggi dan karena keberadaan alga atau ganggang
yang tumbuh di dasar danau sehingga membuat air danau
tidak layak untuk dikonsumsi.

Danau ini mulai dikenal sejak tahun 2014 dan

menjadi salah satu objek wisata populer di Kabupaten
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Tangerang sejak tahun 2016. Ada tiga danau yang
terbentuk akibat galian pasir tersebut; danau yang pertama
airnya berwarna biru tua, yang kedua berwarna hijau, dan
yang ketiga berwarna biru agak bening. Namun warna yang
paling dominan adalah biru, itulah sebabnya mengapa
warga setempat menamakan bekas galian pasir ini sebagai
“Telaga Biru Cigaru”.

Akhir-akhir ini pengunjung yang datang ke Danau
Cigaru semakin bertambah semenjak adanya pembangunan
dan perbaikan sejumlah fasilitas. Namun, di sisi lain juga
tidak sedikit keluhan dari mereka terkait sejumlah fasilitas
tersebut. Mengapa bisa demikian? Apa yang menyebabkan
beberapa pengunjung merasa kurang ‘sreg’ dengan fasilitas
yang ada?

Selayaknya objek wisata, Danau Cigaru, sudah
seharusnya menyuguhkan segala sesuatu yang ‘sempurna’
dari berbagai sisi. Mulai dari jalan akses menuju objek
wisata, hingga berbagai fasilitas yang dapat dinikmati oleh
para pengunjung. Danau Cigaru yang awalnya adalah bekas
galian pasir kini seakan menjadi ladang penghasilan—
seperti menjadi tukang parkir, tukang foto, pengamen,

sampai pedagang makanan dan minuman—untuk
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masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Namun, sayangnya
kesempatan emas yang dimanfaatkan oleh warga sekitar
justru menjadi ‘bumerang’ untuk objek wisata itu sendiri.
Banyaknya warung-warung pedagang milik warga sekitar
yang didominasi oleh gubuk-gubuk kecil dirasa kurang
rapih. Pendirian warung yang kurang memperhatikan
lokasi dan tata letak itu justru membuat pemandangan
sekitar danau menjadi terkesan kurang apik.

“Sebenarnya pemandangan danau sudah bagus, ‘pas’
buat selfie bareng teman-teman. Hanya saja, dari kejauhan
warung-warung warga itu jadi membuat pemandangannya
terkesan ‘berbeda’. Seharusnya lebih dirapihkan lagi tata
letaknya supaya lebih teratur dan enak dipandang saja”,
ujar Nisa (17) salah satu pengunjung yang datang ke Danau
Cigaru, Minggu (29/4/18).

Tidak hanya itu, ternyata beberapa pengunjung pun
mengeluhkan permukaan tanah di sekitar danau yang
belum dirapihkan. Kontur tanahnya yang licin, berpasir,
dan berbukit-bukit itu dikhawatirkan akan membahayakan
pengunjung, terlebih saat musim hujan. “Permukaan
tanahnya masih membahayakan, jadi harus hati-hati kalau

mau berkeliling danau. Tanahnya licin apalagi kalau musim
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hujan, khawatir terjadi longsor kalau melihat kontur tanah
yang berbukit-bukit begini”, tutur Ningrum (20) salah satu
pengunjung lainnya, Minggu (29/4/18).

Tidak selesai sampai di sana, masih ada beberapa
keluhan dari pengunjung seperti pembatas di sisi danau
yang dirasa tidak aman, sebab batas yang ada saat ini hanya
terbuat dari patok yang dibentangkan tambang kecil. Hal
tersebut  menjadi keluhan sebab akan sangat
membahayakan pengunjung terutama anak-anak. Dengan
kedalaman danau yang sampai belasan meter, pengamanan
yang lebih tentu sangat diperlukan demi terciptanya
kenyamanan pengunjung. Selain itu, landmark (sesuatu
yang mudah dikenal, dilihat atau menonjol) “CIGARU”
untuk berswafoto dirasa masih rawan sebab bangunannya
belum kokoh apalagi jika pengunjung yang ingin berfoto
jumlahnya lebih dari sepuluh orang.

Namun nyatanya keluhan-keluhan tersebut tidak
membuat objek wisata Danau Cigaru menjadi sepi
pengunjung. Objek wisata tersebut, terlebih setiap akhir
pekan, justru semakin ramai pengunjung. Hal tersebut
dikarenakan biaya masuk yang terjangkau dan ‘pas’ di

kantong baik dari kalangan pelajar maupun orang dewasa.
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Pengunjung yang membawa kendaraan hanya perlu
membayar tiket masuk sebesar Rp. 5000. Laluy,
pemandangan danau yang indah dan cocok dijadikan spot
untuk berswafoto menjadi ajang bagi para pemburu foto
untuk mengambil gambar sebanyak mungkin dan
kemudian diunggah ke berbagai media sosial. Selain
berburu foto, pengunjung yang datang juga bisa bersantai
di gazebo yang tersedia atau mengelilingi danau dengan
menggunakan perahu kecil atau rakit yang bisa disewa
dengan harga yang terjangkau mulai dari Rp.10.000 -
20.000 per orang. Kemudian, pengunjung pun tidak perlu
khawatir apabila merasa lapar atau haus karena warung-
warung pedagang yang ada di sekitar danau menyediakan
berbagai makanan dan minuman dengan harga yang
terjangkau pula.

Banyak pengunjung yang sudah lebih dari dua kali
datang ke danau ini, salah satunya adalah Santi (17) yang
merupakan warga asal Tigaraksa, “Saya sudah lebih dari
dua kali datang ke tempat ini. Pemandangan danau yang
bagus, terlebih saat menjelang sore, saya bisa menikmati

keindahan danau dengan tenang. Selain itu juga, tarifnya
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yang terjangkau membuat saya tidak bosan datang ke
tempatini”, ujarnya, Minggu (29/4/18).

Selain itu, kemudahan akses jalan menuju lokasi
wisata pun menjadi satu lagi daya tarik pengunjung.
Sepanjang jalan menuju lokasi wisata, banyak ditemui area
persawahan dan rumah penduduk desa yang masih asri
dan memanjakan mata. Kemudian, ada satu hal yang
membuat objek wisata ini selalu ramai pengunjung salah
satunya adalah kebersihan. Lingkungan di sekitar objek
wisata Danau Cigaru ini bebas dari sampah, sebab pihak
pengelola selalu rutin membersihkan dan mengangkut
sampah dari warung-warung pedagang setiap dua kali
dalam seminggu, tepatnya pada hari Senin dan Jumat.
Keramahan masyarakat sekitar dan pengelola objek wisata
pun tidak luput dari sebab ramainya pengunjung Danau
Cigaru ini.

Terlepas dari berbagai keluhan dan kenyamanan
pengunjung, Danau Cigaru yang sempat diresmikan oleh
Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (Disporapar)
Kabupaten Tangerang diharapkan dapat dioptimalkan
sebagai objek wisata vyang produktif sehingga

perekonomian warga sekitar pun dapat meningkat. Dengan
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adanya pembangunan yang berkala, Danau Cigaru
diharapkan dapat menjadi ikon atau aset wisata yang ada di
Kabupaten Tangerang. Meski saat ini Danau Cigaru masih
dikelola oleh pihak swasta, tetapi dukungan positif sangat
diperlukan bagi pembangunan dan pengembangan objek
wisata ini, sehingga nantinya bukan hanya pengunjung atau
wisatawan domestik saja yang dapat menikmati keindahan
danau ini melainkan juga wisatawan asing dapat ikut

menikmati keindahannya.
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Potensi Cikeusal Jadi Tujuan Wisata
Irmawati

Terbit di www .kabar-banten.com pada tanggal 28 Mei 2018

Sebuah kebanggaan bagi setiap individu jika
kampung halamannya menjadi sebuah tempat destinasi
wisata. Bagaimana tidak, menjadi daerah yang populer dan
memiliki beragam potensi sumber daya alam yang dikelola
dengan baik merupakan sebuah anugerah dan keberkahan
dari Tuhan.

Sebuah daerah biasanya akan menjadi terkenal
dengan memiliki ciri khas tertentu, baik itu dari tradisinya,
kemajuan teknologinya, ataupun dari objek wisatanya.
Setiap daerah menyimpan beragam potensi yang dapat
ditumbuhkembangkan untuk kemajuan masyarakatnya
baik itu dari sumber daya alam maupun sumber daya
manusianya.

Harus diakui memang selama ini banyak potensi di
setiap daerah yang tidak tergarap dengan baik karena
kurang mendapat perhatian lebih dari pemerintah daerah

setempat sehingga menjadi daerah yang terbelakang.
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Cikeusal adalah salah satu daerah yang dulu kurang
mendapat perhatian dari pemerintah daerah sehingga
menjadi daerah yang terbelakang dan tidak memiliki
kemajuan di bidang apapun. Daerah yang terkenal dengan
pusat buea rambutan ini adalah sebuah kecamatan yang
berada di Kabupaten Serang, Provinsi Banten.

Kecamatan Cikeusal ini memiliki 17 desa yang
terdiri dari Desa Bantar Panjang, Cilayang, Cilayang Guha,
Cimaung, Dahu, Gandayasa, Harundang, Katulisan,
Mongpok, Panosogan, Panyabrangan, Sukamaju,
Sukamenak, Sukaraja, Sukarame, dan Sukaratu serta Desa
Cikeusal yang menjadi pusat ibukota dari Kecamatan
Cikeusal.

Kondisi Cikeusal pun dulu sangat memprihatinkan,
mulai dari infrastrukur yang a.!ruk seperti akses jalan
rayanya yang rusak hingga kondisi masyarakat yang
memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan kurangnya
pendidikan moral bagi para remaja Cikeusal dalam
lingkungan masyarakat. Selain itu, Cikeusal pun terkenal

dengan daerahnya para ‘jawara’ yang memiliki stigma

negatif dalam pandangan masyarakat umum.
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Cukup tingginya tingkat kriminalitas di daerah ini
juga menjadi catatan negatif yang harus dihapuskan.
Terbukti dengan adanya kasus pemerkosaan dan
pembunuhan yang dilakukan oleh seorang siswa sebagai
pelaku utama yang masih duduk di bangku Sekolah
Menengah Atas dengan motif cinta yang ditolak, pada
Kamis 16 November 2017 yang lalu.

Tidak hanya itu, kurangnya pengelolaan sumber
daya alam yang semestinya dijadikan sebagai objek wisata
pun menambah catatan penting yang menjadi faktor
terbelakangnya daerah ini.

Namun, seiring berjalannya waktu, Cikeusal pun kini
mengalami kemajuan yang cukup pesat. Adanya objek
wisata baru berupa sebuah taman dengan nama ‘Taman
Mahkota Ratu’ yang dikelola secara swadaya di tengah
lahan persawahan vyang berada di Desa Sukaratuy,
Kecamatan Cikeusal ini sudah diresmikan sejak Selasa, 15
Mei 2018 lalu.

Taman ini menyuguhkan berbagai macam
pemandangan indah yang dikemas sedemikian unik dan
menarik, sehingga menjadi spot favorit untuk berswafoto

bagi para pengunjung, khususnya bagi generasi muda saat
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ini. Objek wisata ini tidak hanya menyuguhkan taman yang
indah saja tapi juga difasilitasi dengan warung makan dan
taman baca untuk para pengunjung.

Kemajuan dalam bidang pariwisata di daerah ini
pun dapat diseimbangkan dengan pembangunan
infrastruktur seperti akses jalan raya yang kini mulai
diperbaiki. Hal itu memudahkan para pengunjung untuk
menuju objek wisata tersebut dan khususnya memudahkan
pula bagi warga Cikeusal dalam beraktivitas.

Tidak hanya itu, di Cikeusal pun terdapat wisata
alam Goa Cilayang yang berada di Desa Cilayang,
Kecamatan Cikeusal. Objek wisata Goa Cilayang ini
memiliki pesona keindahan yang sangat menarik untuk
dikunjungi. Di dalamnya terdapat banyak kelelawar hitam
dan sebagian penduduknya menganggap tempat ini cukup
keramat. Jika ingin mendapatkan suasana yang berbeda
maka berkunjung ke goa ini bisa menjadi pilihan yang
tepat.

Namun, sayangnya objek wisata alam ini kurang
mendapat perhatian dari pemerintah daerah sehingga
kondisinya tidak terawat dengan baik dan sulit dijangkau

karena akses jalan menuju tempat wisata ini kurang baik
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serta tidak dikembangkan menjadi objek wisata yang
mampu membangkitkan perekonomian masyarakat sekitar.

Namun tidak cukup hanya sekedar taman dan
wisata alamnya saja yang menjadi destinasi wisata di
daerah Cikeusal ini, karena masih banyak potensi lain yang
Cikeusal miliki. Untuk menjadi daerah pariwisata, Cikeusal
harus memiliki ciri khas khusus yang akan menjadi brand
sebagai nilai jual yang tinggi.

Salah satunya dilihat dari sektor perkebunannya,
Cikeusal terkenal dengan daerah pusat perkebunan buah
rambutan, di mana setiap tahun di musim panennya
wilayah ini menjadi sorotan bagi para pecinta rambutan.
Tidak hanya itu, Cikeusal juga menjadi salah satu wilayah
penghasil buah-buahan lokal yang cukup banyak. Seperti
buah kecapi, dukuh, menteng, pesitan, nangka, jambu air,
dan buah huni.

Buah-buahan yang sudah jarang sekali ditemukan di
pusat perkotaan seharusnya dijadikan sebagai peluang
untuk menjadikan Cikeusal sebagai sentra perkebunan
buah-buahan lokal. Tentu hal itu harus mendapat
pengelolaan dan kerjasama yang baik antara masyarakat

dengan pemerintah setempat untuk dijadikan sebagai objek
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wisata menarik yang bersifat edukasi dalam bidang
pertanian serta untuk menjaga eksistensi buah-buahan
lokal asli Indonesia. Dengan begitu, Cikeusal akan memiliki
ciri khas sebagai daerah sentra buah-buahan lokal.

Dari beberapa potensi yang disebutkan tadi, telah
menjadi bukti bahwa Cikeusal berpotensi besar menjadi
tempat tujuan pariwisata yang mampu menjadi sorotan
baik dalam kacamata masyarakat serta mampu
membangkitkan perekonomian masyarakat.

Pada dasarnya semua daerah pasti menyimpan
banyak potensi yang tesembunyi dan desa menjadi salah
satu wilayah yang harus dipandang secara modern sebagai
daerah utama pembangunan ekonomi, desa sebagai daerah
tujuan wisata, ranah industri rumahan dan industri mikro
serta sebagai pemasok sumber daya manusia terlatih untuk
menjadi aset dalam kemajuan bangsa.

Oleh karena itu, Cikeusal harus mampu
mengembangkan potensinya berdasarkan ragam sumber
daya yang dimilikinya. Sudah menjadi kewajiban bagi
pemerintah daerah setempat untuk mengembangkan dan
membangun serta memfasilitasi pemenuhan kebutuhan

dasar masyarakat dengan membangun potensi ekonomi
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ﬂ(al, pembangunan sarana dan prasarana desa,
pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan, serta mampu mengembangkan pﬁnsi
sumber daya manusia terutama generasi mudanya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kualitas
hidup manusia serta mengatasi kemiskinan di Cikeusal. Hal
itu pun harus disertai dengan dukungan masyarakat
Cikeusal dengan kesadaran untuk memajukan Cikeusal

sebagai daerah yang maju dan modern.
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